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Kisah dari Kampung merupakan rangkaian buku seri berisi kumpulan kisah
yang merekam pembelajaran gerakan Masyarakat Adat di tingkat kampung.
“Tangguh di Tengah Krisis” menjadi tema besar pada seri perdana ini. Kisah
dari Kampung ditulis secara kolaboratif dengan sudut pandang Masyarakat
Adat oleh Kader AMAN (termasuk pemuda adat dan perempuan adat)
bersama para jurnalis maupun penulis.
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Sambutan Sekretaris Jenderal AMAN
Rukka Sombolinggi

Salam Nusantara,

arasi tentang Masyarakat Adat banyak dikonstruksi oleh pihak

lain dengan sudut pandang kolonial dan disebar melalui tulisan.
Hingga saat ini, mayoritas Masyarakat Adat terus bergulat dengan
stereotipe dan stigma. Kita terlalu sering disebut anti-pembangunan,
anti-kemajuan, kolot, terbelakang, dan berbagai cap negatif lainnya.
Stereotipe dan stigma dibangun untuk menyingkirkan dan digunakan
untuk membenarkan perampasan wilayah adat.

Kisah-kisah tentang Masyarakat Adat dari berbagai pelosok Nusantara
sudah mulai muncul dalam dua dekade terakhir, namun belum mampu
bersanding sejajar dengan isu-isu popular. Oleh karena itu, penting
bagi Masyarakat Adat untuk menuliskan kisahnya sendiri dan
menceritakan kisah tersebut kepada semua pihak sebagai bagian dari
realita kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik, bahkan spiritualitas
tentang bagaimana sebenarnya Masyarakat Adat mengelola wilayah
adatnya secara adil, mandiri, dan berkelanjutan.
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Buku Kisah dari Kampung ini digagas untuk menghadirkan realitas
Masyarakat Adat, termasuk di masa pandemi. Inisiatif ini adalah
bagian dari gerakan pendokumentasian wilayah adat dengan
melibatkan beragam perspektif sosial yang ada di Masyarakat Adat,
termasuk dari para tetua adat, perempuan adat, pemuda adat, dan
seluruh elemen Masyarakat Adat.

Buku ini adalah hasil dari perkawinan dua tradisi bercerita, yakni tradisi
lisan di Masyarakat Adat dan tradisi tulisan di kalangan jurnalis.
Mempertemukan dua tradisi berkisah ini merupakan pengalaman
yang luar biasa. Mempersatukan persepsi, saling menghargai, empati,
dan rasa setara, menjadi modal untuk berkarya tanpa bertemu tatap
muka. Ya! Buku ini ditulis di masa pandemi Covid-19 yang tidak
memungkinkan pertemuan langsung. Belum lagi kondisi di wilayah
adat yang menghadapi tantangan sendiri karena jaringan seluler yang
tidak secanggih di perkotaan.

Buku ini juga merupakan bukti resiliensi bekerja di tengah pandemi.
Untuk itu, saya ingin mengucapkan penghargaan dan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada kawan-kawan jurnalis, Kader AMAN,
Pengurus AMAN, dan tentu saja komunitas Masyarakat Adat yang
terlibat dalam penulisan buku ini. Saya tak mungkin menyebutkan satu
per satu di luar nama-nama di bawah ini:

Jurnalis: Adi Marsiela, Alisa Qottrun Nada Munawaroh, Alya Nurbaiti,
Amilia Buana Dewi Islamy, Andi Hajramurni, Apriadi Gunawan,
Bambang Muryanto, Dian Putri, Fadiyah Alaidrus, Gemma Holliani
Cahya, Halvin Octriadi Utama, Margareth Suhartin Aritonang,
Nurdiyansah Dalidjo, Permata Adinda Priyadi, Safina Maulida, Sapariah
Saturi, Wijatnika, dan Zulyani Evi.
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Kader AMAN: Adrianus Lawe, Aldio Parante, Ardi Pratama Syahputra,
Baso Gandangsura, Debora Rambu Kasuatu, Fitriyani, Fransiskus
Mado, Haeruddin, Henriana Hatra, Ilham Saifulloh, Jomima lhalewey,
Lastri, Lidong Sarungallo, Mahyuni, Mika Ganobal, Munira, Mustaqim,
Odih Kustiandi, Pipi Supeni, Pliriwisma, Rasmiyanti Umar, Ririn Mesi
Noviana, Rosa’adah, Supriadi, Susiati Ningsih, Susilawati,
Taufikurahman, Timotius, Walton Praniko Al Jebo, Yeryana, Yoab
Ulimpa, dan Yosis Sentris Lilihata.

Editor teks: Nestor Rico Tambunan, Brigitta Isworo Laksmi, Evi Mariani,
Sapariah Saturi, Caroline Jasintha Monteiro, dan Mardiyah Chamim.

Editor foto: Ricky Yudhistira.

Terima kasih kepada saudara/i saya di PB AMAN: Eustobio, Mina
Susana Setra, Erasmus Cahyadi, Abdi Akbar, Titi Pangestu, Giat
Perwangsa, Yayan Hidayat, Marolop Manalu Gorga, Annas Radin
Syarif, Arifin Saleh, Muhammad Arman, dan Tim Infokom PB AMAN.

Banyak sekali tantangan, suka-duka, dan cerita-cerita lucu yang telah
dilalui bersama sebagai dinamika selama proses penulisan buku ini.
Terima kasih kepada semua atas dedikasi dan pantang menyerah
mewujudkan lahirnya buku ini. Doa khusus kepada saudari Wijatnika.

Semoga buku ini menginspirasi lahirnya kisah-kisah yang lain dari
berbagai pelosok Nusantara. Menjadi jembatan komunikasi sebagai
kekuatan dalam menggalang solidaritas, empati, solusi, dan berbagai
hal positif untuk mewujudkan Masyarakat Adat Nusantara dan bangsa
Indonesia yang bedaulat, mandiri, dan bermartabat.

Selamat membaca!
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Menulis bersama Masyarakat Adat

Oleh Nurdiyansah Dalidjo dan Evi Mariani

S ejak awal membahas ide dan rencana untuk Buku Seri Kisah dari
Kampung, kami - para jurnalis/penulis dengan beragam latar
belakang - merasa terhormat dan bersemangat untuk berpartisipasi
dan berkontribusi dalam gerakan Masyarakat Adat di Indonesia.
Proses tersebut kami lalui lewat serangkaian diskusi untuk menyusun
konsep, pendekatan, dan strategi. Buku Seri Kisah dari Kampung
didesain untuk melibatkan penulis yang berpasangan, vyaitu
jurnalis/penulis dan warga Masyarakat Adat (Kader AMAN) yang
tinggal di berbagai kampung dengan kekhasannya. Kami dan AMAN
menyebutnya “proses penulisan kolaboratif,” di mana masing-masing
memiliki peran yang setara dan saling melengkapi.

Proses penulisan kolaboratif menawarkan metode yang unik. Sebagai
pasangan, para jurnalis/penulis bersama Kader AMAN menyelami
beragam hal tentang identitas maupun kehidupan Masyarakat Adat
danruanghidupnya, sehingga kisah yang dihasilkan pun dapat menjadi
kekuatan dalam menggalang solidaritas, empati, solusi, dan hal positif
yang mendukung gerakan Masyarakat Adat.
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Keunikan dari proses itu dapat dilihat sebagai penegasan terhadap
tindakan afirmasi bagi Masyarakat Adat untuk menulis kisahnya. Bagi
Masyarakat Adat yang didominasi oleh tradisi tutur, menulis adalah
tindakan yang revolusioner, baik dalam artian melawan keterbatasan
pada keterampilan menulis maupun melawan narasi arus utama yang
banyak ditulis oleh bukan Masyarakat Adat, sehingga ada bias pada
stigma dan diskriminasi. Bagi Masyarakat Adat yang berada dalam
situasi konflik, menulis adalah sebuah privilise yang tak mudah untuk
dilakukan.

AMAN hendak menegaskan partisipasi Masyarakat Adat dalam
menuliskan kisah-kisah hidupnya, meliputi keterkaitan pada identitas
serta serangkaian pengalaman, perasaan, dan gagasan yang personal
dan politis. Maka, Buku SeriKisah dari Kampung menitikberatkan pada
pengetahuan yang diperoleh dari proses reflektif agar perspektif dan
narasi dari Masyarakat Adat tampil asli dan langsung sebagai subjek.

Kolaborasi juga dimaksudkan untuk membangun kesepahaman dan
empati dari kalangan yang bukan Masyarakat Adat terhadap
ketertindasan yang dialami Masyarakat Adat. Begitu pun sebaliknya.
Sehingga, terjadi transfer pengetahuan yang unik dan timbal balik.

Hal itu mensyaratkan para jurnalis/penulis untuk menanggalkan
stigma terhadap Masyarakat Adat yang muncul karena asumsi yang
selama ini amat jarang dikonfirmasikan. Maka, menulis bersama
Masyarakat Adat, memiliki kekhasan. Para jurnalis/penulis pun punya
peluang untuk berinteraksi dan memahami kelompok-kelompok yang
memiliki ketertindasan berlapis di dalam komunitas Masyarakat Adat,
seperti perempuan adat, minoritas gender dan seksual (Masyarakat
Adat yang LGBTIQ+), penyandang disabilitas, lansia, dan lainnya.
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Pada situasi lain, penggalian data dan informasi harus memperhatikan
kondisi unik Masyarakat Adat. Data dan informasi diharapkan dapat
digali sedetail mungkin, tetapi harus menghormati nilai adat dan
peraturan adat yang berlaku. Maka, proses komunikasi dan negosiasi
perlu dibangun untuk mencapai suatu konsensus, di mana Masyarakat
Adat sebagai pemilik kisah memusyawarahkan dan memutuskannya
dengan mekanisme di kampung masing-masing.

Ada bermacam tantangan yang sebelumnya tidak pernah kami duga,
apalagi kami melakukannya di tengah pandemi Covid-19. Hampir
seluruh interaksi dan koordinasi dilakukan secara daring. Tantangan
itu mencakup berbagai hal atau aspek. Ada kendala teknis dalam
keterbatasan komunikasi terkait sinyal telepon maupun internet, di
mana ada Kader AMAN yang harus keluar kampung hanya untuk bisa
saling berkabar. Masalah kesenjangan lain, kami lalui dengan interaksi
untuk bersama membangun rasa nyaman dan aman. Ibarat pengantin
yang perlu terlebih dulu berpacaran atau bertunangan untuk dapat
saling mengenal, memahami, dan membangun konsen. Sementara itu,
ada juga perbedaan pola kerja, baik itu kami sebagai penulis/jurnalis
maupun kawan-kawan Kader AMAN - melakukan kerja-kerja
jurnalistik. Kami saling belajar memahami dan menemukan cara dalam
hal adaptasi dan negosiasi proses. Setiap pasangan atau setiap kisah
menjadi unik, salah satunya karena faktor tersebut. Di tengah jalan,
kami juga harus mengupayakan dukungan bagi pasangan yang
menghadapi keterbatasan. Beberapa pasangan juga mengalami
bongkar-pasang untuk bisa melanjutkan proses. Kami juga kehilangan
satu kawan yang meninggal setelah terpapar Covid-19. Sejumlah kisah
juga mengalami penundaan karena sejumlah kawan jurnalis/penulis
dan Kader AMAN maupun anggota keluarga kami, terinfeksi virus
tersebut. Beberapa kampung terpaksa kembali menerapkan sejumlah
pembatasan, bahkan karantina.
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Terlepas dari serangkaian tantangan itu, buku ini kemudian lahir dan
hadir. Itu menjadi kebanggaan bagi kami karena telah melalui
tantangan itu dan menegaskan bahwa - bersama Masyarakat Adat -
kami dapat membuktikan kalau itu bukan hal yang mustabhil.

Buku Seri ini berisi kumpulan kisah dari sudut pandang Masyarakat
Adat dan berisi profil kampung, tantangan, dan capaian gerakan
Masyarakat Adat di kampung yang dilakukan secara kolektif, termasuk
oleh perempuan adat dan pemuda adat. Buku juga mencakup
beragam topik yang terhubung dengan gerakan pengakuan,
kedaulatan pangan, kemandirian ekonomi, pemetaan wilayah adat,
sekolah adat, dan lain-lain.

Selamat membaca! Dan mari kita bersama mendukung gerakan
Masyarakat Adat di Indonesia.

* %k %
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Kisah dari Natarmage:
Tanah dan Perjuangan Kami

Oleh Fransiskus Mado bersama Apriadi Gunawan

“Tanah amin moret Amin.” 1tu ungkapan yang bermakna bahwa tanah
kami adalah hidup kami serta menggambarkan prinsip Komunitas
Masyarakat Adat Natarmage di Pulau Flores Bagian Timur, Kabupaten
Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Di sinilah tempat saya,
Fransiskus Mado, dilahirkan dan dibesarkan.
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Wilayah adat kami meliputi sejumlah desa, yaitu Desa
Natarmage, Desa Tanarawa, Desa Tuabao, Desa Talibura, Desa
Ilin Medo, dan Desa Nangahale. Desa-desa tersebut berada di
Kecamatan Talibura dan Kecamatan Waiblama. Saya sendiri
tinggal di Kecamatan Waiblama.

Komunitas kami ini mempunyai wilayah adat yang terbentang
luas dari utara perairan Laut Flores di Kecamatan Talibura
hingga masuk ke pedalaman yang mempunyai area gunung
bukit serta landai menembus ke selatan dari sebagian wilayah
di Kecamatan Waiblama.

Kehidupan saya dan warga adat lain di Komunitas Masyarakat
Adat Natarmage, masih bergantung pada pola hidup
tradisional yang diwariskan oleh leluhur dengan tradisi yang
masih melekat pada kepercayaan terhadap leluhur dan alam
semesta. Meski bertahan dengan pola tradisional, kami
berusaha untuk menyesuaikan diri dengan perubahan zaman
dari waktu ke waktu.

Di tengah kesibukan sehari-hari, pada musim kemarau, kami di
kampung akan beramai-ramai membersihkan lahan yang terisi
dengan tanaman komoditi yang menjadi satu-satunya harapan
kami, yaitu jambu mete. Biasanya, menjelang musim hujan di
penghujung tahun, kami mulai menyiapkan lahan yang bersih
untuk menanam padi dan jagung sambil diselipi tanaman jenis
umbi-umbian.

Kami juga sejak dahulu mempunyai kebiasaan kerja di kebun
secara berkelompok. Melalui kerja berkelompok itu, kami
berpindah dari satu kebun ke kebun milik warga yang lain.
Kebiasaan kami ini sama nilainya dengan model kerja gotong-
royong yang dapat meringankan beban bekerja sebagai
seorang petani lahan kering. Di sela-sela kerja kelompok, kami
selalu bercerita tentang kampung dan kebiasaan nenek
moyang.
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Lahan tanaman pangan di Komunitas Masyarakat Adat Natarmage.
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Asal-usul Kampung Natarmage

Suatu ketika, saya berjalan menuju rumah seorang Tana Puan,
pemangku adat tertinggi di kampung. Dia mengajak saya
mengobrol tentang sejarah kampung halaman kami sejak dahulu
kala. Dengan penuh semangat, Tana Puan menceritakan asal-usul
Kampung Natarmage. Saya mendengarkan cerita yang menarik
dengan serius. Ibarat dongeng, ceritanya mengisahkan tentang
kehidupan sekelompok orang dalam membangun komunitas
adatnya.

Kemudian, kami mulai saling bertanya dan menjawab tentang
kisah lahirnya Natarmage, kampung halaman kami. Ternyata,
kampung kami berawal dari kisah perjalanan hidup sekelompok
orang yang dipimpin oleh Sugi Sao yang datang dari Siam Sina
Malaka dengan menggunakan perahu layar untuk mencari negeri
untuk tinggal. Siam Sina Malaka adalah sebutan orang tua di
kampung yang berarti orang luar yang datang ke Indonesia lewat
Selat Malaka.

Setibanya di kampung kami sekarang, Sugi Sao melakukan survei
untuk mengamati sekitar tempat ini. Beliau tidak menemukan
seorang pun penghuni di sekitar tempat ini. Sugi Sao bersama
keluarganya mulai tinggal dan bertahan di kampung sembari
menetapkan Soge menjadi sukunya sejak saat itu hingga
sekarang.

Tana Puan masih melanjutkan ceritanya. Di saat Sugi Sao berburu
dan beristirahat di bawah pohon asam yang rindang, beliau
mendengar kicauan burung kuau yang suaranya mirip seperti
mengucapkan kata “oakauk nararmage.” Sugi Sao mengikuti
kata-kata itu hingga akhirnya memberi nama kampung kami
dengan sebutan Natarmage.
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BATAS LUAR WILAYAH ADAT NATARMAGE

WECAMATAM TALIDUMNA DAN WAIBLAMA RABURATEN BiskA
PROVINI NUNA THNOOAKA T iMuM
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Peta Wilayah Adat Natarmage
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Nenek moyang kami sejak dahulu memiliki kebiasaan melakukan
ritual-ritual pemujaan terhadap leluhur dan alam semesta. Kami
mengikuti ritual tersebut hingga sekarang dan semua pekerjaan kami
selalu diawali dengan ritual. Ketika membuka kebun baru atau mau
membangun rumah dan sebagainya, kami melakukan ritual menurut
tahapan-tahapan yang sesuai dengan jenis pekerjaan tersebut.

Kami mempunyai keyakinan terhadap konsep “Tuhan, Bumi, dan
Langit.” “Ina Nian Tana Wawa Aman Lero Wulan Reta” adalah bahasa
untuk kepercayaan kami yang secara sederhana dapat diartikan: Ibu
Bumi, Bapak Langit. Hingga saat, ini kami tetap mempercayai dan
meyakini konsep tersebut. Kami meyakini konsep itu disatukan oleh
Sang Maha Kuasa, yaitu Amapu (Tuhan) atau dalam sebutan kami
Amapu Tana Wulan. Artinya, Tuhan Penguasa Tanah dan Langit.

Konflik HGU

Sejak dulu, leluhur kami mengalami gangguan kekuasaan dari orang
kulit putih (istilah bagi penjajah Belanda). Mereka datang dan
merampas wilayah adat kami di sebagian lokasi pesisir Pantai Pedan
sejak tahun 1912. Leluhur kami tidak menyadari bahwa perampasan
wilayah tersebut, tidak hanya terjadi pada wilayah adat kami Suku
Soge, akan tetapi hal yang sama juga terjadi di wilayah yang
bersebelahan dengan pesisir Pantai Pedan, yaitu Patiahu yang
merupakan wilayah adat Suku Goban.

Kedua lokasi itu sama-sama berada di pesisir pantai yang hanya
dibatasi oleh unsur batasan wilayah adat. Namun, hubungan sosial
kami sangat akrab karena dua suku dan wilayah adat sejak dahulu
telah hidup berdampingan.
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Masalah mulai terjadi saat kehadiran penjajah Belanda di
tanah leluhur kami. lIronisnya, penjajahan tersebut tetap
ada seakan dimandatkan kepada orang pribumi sendiri,
sehingga tetap dirasakan turun temurun sampai pada
generasi kami sekarang.

Sambil mengikuti orangtua kami berjuang, saya bertanya
dan mencari tahu akar permasalahannya. Saya bersama
warga adat suku lainnya mulai ikut berjuang sejak tahun
2014. Saya mengingat secara baik bahwa tanggal 9
Agustus 2014, kami yang berjumlah 700 kepala keluarga,
secara serentak turun menduduki lokasi tanah eks hak
guna usaha (HGU) Nangahale. Masalah itu sekarang
sudah diketahui banyak pihak dan kasusnya masih
terkatung-katung.

Dari cerita yang saya gali dari beberapa tokoh, orang-
orang tua dan mereka yang mengetahui lebih dahulu
masalah tanah eks HGU tersebut, didapat penjelasan
bahwa tanah Nangahale Patiahu telah dirampas oleh
penjajah Belanda sejak tahun 1912, yaitu Amsterdam
Soenda Company yang berkedudukan di Amsterdam.

Seiring berjalannya waktu dari tahun ke tahun, tanah
kami beralih ke tangan Vikaris Apostolik Keuskupan
Agung Ende dengan status HGU. Singkat cerita, kami
menyadari bahwa ternyata tanah yang mereka rampas
dan beralih dari tangan ke tangan tersebut, adalah jejak
langkah dari leluhur kami. Kami juga menyadari bahwa
nenek moyang kami pasti telah diusir oleh penjajah
Belanda. Kesadaran ini mendorong kami untuk
mendapatkan kembali wilayah adat kami yang telah
dirampas itu. Sebab, semua kebiasaan ritus adat kami
masih berlaku di tanah tersebut.
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Pakaian adat dari Masyarakat Adat Natarmage.
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Kami dari Komunitas Masyarakat Adat Natarmage
bersama tetangga kami, yaitu Komunitas Masyarakat
Adat Runut, mempunyai pandangan yang sama, bahwa
tanah eks HGU Nangahale Patiahu ini berada dalam satu
kesatuan di antara dua wilayah adat kami. Maka, kami
bertekad bersama-sama mengklaim kembali dan
mendudukinya.

Kami melihat cara licikk perusahaan vyang telah
mengalihkan tanah eks HGU dari tangan ke tangan. Tanah
tersebut telah beralih dari PT DIAG Keuskupan Agung
Ende ke PT KRISRAMA Keuskupan Maumere. Peralihan itu
kami ketahui berdasarkan dokumen keputusan Kepala
Badan Pertanahan Nasional No. 4/ HGU/89 tanggal 5
Januari 1989 tentang pemberian HGU Hak Guna Usaha
kepada perkebunan kelapa PT DIAG dalam jangka waktu
25 tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013.

Menurut tokoh pejuang pendahulu kami, permasalahan
sengketa tanah eks HGU itu sempat dimediasi oleh
Pemerintah Daerah (Pemda) Sikka pada 2005. Hasilnya,
pihak yang bersengketa sepakat untuk secara bersama-
sama membahas sengketa tanah tersebut di akhir masa
kontrak 31 Desember 2013. Namun, ternyata Pemda
mengabaikan kesepakatan itu, sehingga tanggal 9
Agustus 2014 kami secara serentak turun dan menduduki
lokasi eks HGU Nangahale Patiahu sampai saat ini.

Sementara itu, pihak perusahaan tetap mengelola aset
perusahaan yang ada di atas tanah kami. Menurut kami,
pengelolaan aset tersebut tidak mempunyai izin yang
jelas dari pemerintah karena masa kontrak sudah
berakhir di tahun 2013.
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Ancaman

Keluarga besar Suku Soge dan suku pengikutnya yang kami sebut
dengan Sukun Pulu Wot Lima Aken Rua Plewong Telu, selalu bekerja
sama dalam pelaksanaan ritus, baik ritus yang berurusan dengan
manusia maupun ritus lain yang bersifat komunal, termasuk ritus yang
dilakukan terhadap alam semesta dan juga ritus yang berurusan
dengan upacara di kebun.

Karena sering mendengar cerita dari para tokoh pejuang dan tetua
adat, saya bersemangat untuk melihat apa saja yang menjadi ancaman
di dalam komunitas adat kami. Biasanya, setiap tahun kami melakukan
ritual adat Balatan Tanah dan Gren Nuba. Balatan Tanah merupakan
ritual adat yang kami lakukan untuk upacara pendinginan tanah di
wilayah adat kami. Sedangkan Gren Nuba, merupakan upacara adat
yang kami lakukan untuk meminta berkah, kekuatan, kesehatan, dan
keberhasilan lain dalam hidup. Untuk melakukan itu, kami melakukan
ritual di daerah muara sungai. Daerah muara sungai tersebut kami
namai Nuba Nanga.

Sayangnya, Nuba Nanga sekarang dalam keadaan terancam hilang dan
keadaannya tidak tertata rapi karena ada pihak lain yang sengaja
melakukan perusakan akibat dari pengembangan perusahaan mereka.
Ketika saya bertanya kepada tetua kami, tetua tersebut menjelaskan
bahwa Nuba Nanga kita tetap ada, tetapi ada yang sudah dibongkar
dan dibakar oleh oranglain. Tetua kami melanjutkan ceritanya dengan
bilang bahwa kami pernah menyampaikan kepada orang yang berada
dekat dengan lokasi tersebut supaya kita bersama-sama menjaga
tempat ritus ini. Ada yang berhati baik dengan menyumbangkan
sedekah ketika kami melakukan ritual adat di Nuba Nanga, tetapi
rupanya banyak juga orang yang berusaha untuk menghilangkannya
untuk kepentingan mereka sendiri.
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Pohon tempat ritus di area pesisir Nangahale
yang ditebang oleh perusahaan.

Saya mendengar keluhan itu dan saya sempatkan diri untuk mengikuti
pertemuan kampong. Kami bermusyawarah untuk kembali menata
dan menjaga Nuba Nanga menjadi tempat melakukan ritual.

Wilayah adat kami di Natarmage cukup luas, dari bibir pantai
Nangahale hingga ke daerah pegunungan, sehingga kami hidup
menyebar dari gunung sampai ke pantai. Meskipun kami hidup secara
tersebar, tetapi kami tetap taat ketika ada jadwal melakukan ritual.
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Sebagian keluarga kami yang ada di pesisir pantai, mencari ikan
dengan cara kampung, yaitu ketika pasang surut ramai-ramai mencari
ikan. Ada juga yang mencari ikan dengan memanah dan memancing
dengan perahu kecil. Hasil pencarian ikan, biasanya dibawa pulang.
Sebagian dibawa ke rumah untuk disantap bersama keluarga dan
sebagian dijual di pinggir jalan dan sebagian lainnya dibakar di pesisir
pantai sambil menikmati matahari yang memerah menjelang
tenggelam di sore hari.

Kebiasaan tersebut sudah mulai kaku karena di wilayah pesisir yang
saya ceritakan tadi, sudah dibangun petak untuk perusahaan mutiara.
Sedihnya lagi, Pemda telah menyampaikan bahwa di tempat kami ini
akan dibangun wisata pabrik pengalengan ikan dan wilayah itu
dijadikan aset mereka.

Ketika kami mendengar kabar tersebut, sontak semua anggota suku
bergumam satu sama lain, memunculkan raut yang kesal dan menolak
apa yang disampaikan pihak Pemda. Saat ini, pemangku adat kami,
Tana Puan dan kepala suku, tetap menyampaikan kepada semua anak
sukunya bahwa kita jangan takut untuk tetap tinggal dan jaga tanah
kita sendiri. Kami tidak boleh lari ke mana-mana. Kami hidup punya
adat, sehingga kami tetap minta kepada leluhur dan alam semesta
untuk menjaga kami.

Kami sering melakukan musyawarah adat di Blefak. Blefak merupakan
bangunan rumah adat tempat kami melakukan musyawarah adat. Di
tempat itu, kami selalu duduk membahas segala ancaman yang ada
bersama dengan tetangga suku sebelah barat yang merupakan bagian
dari wilayah adat Komunitas Masyarakat Adat Runut yang mengalami
nasib sama.

Seiring waktu, kami semakin menyadari bahwa ancaman itu akan
membuat hilangnya adat kami, sehingga setiap saat kami selalu
bertemu dengan Tana Puan dan kepala suku. Tana Puan merupakan
penguasa wilayah adat tertinggi, sedangkan kepala suku merupakan
penguasa suku tertinggi.
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Di saat kami melakukan musyawarah adat, Tana Puan
selalu menyampaikan kepada kami bahwa ancaman
yang kami alami langsung ini sudah berlangsung sejak
tahun 1969. Begitu saya mendengar apa yang
disampaikan Tana Puan tersebut, saya lantas
menyisihkan waktu untuk mencari tahu lebih lengkap.

Tana Puan mengungkap kesaksiannya bahwa nasib
Suku Soge di Natarmage, sama dengan nasib Suku
Goban di Runut.

Menurut kesaksian Tana Puan, dirinya bersama
beberapa orang kampung pada 1969 dipaksa oleh
pastor, seorang keturunan orang Barat (asing) untuk
membongkar dan menguburkan Mahe, tempat kami
melakukan ritual milik saudara kami dari Suku Goban.
Tana Puan bercerita bahwa pada saat itu, ketika
mereka menolak melakukannya, maka semua
dianggap PKI (Partai Komunis Indonesia), sehingga
mereka pasrah dan membiarkan itu musnah sampai
sekarang.

Sekarang, kami juga mengalami ancaman yang sama,
yaitu Nuba Nanga digusur dan dibakar untuk
kepentingan pihak perusahaan. Ancaman datang dari
pastor untuk kepentingan perusahaan yang sama.
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Perampasan Lahan

Wilayah adat Natarmage merupakan bagian dari area pesisir pantai
Pedan Nangahale yang sedang kami perjuangkan sejak dulu sampai
sekarang. Kami melihat ada upaya tersembunyi yang dilakukan pihak
lain untuk merampas wilayah adat.

Ketika saya bertemu kembali dengan Tana Puan, beliau mengatakan
bahwa tanah kita ini dirampas sejak dulu oleh orang Belanda dan kini
kita berhadapan dengan perusahaan milik gereja Katolik.

Perusahaan yang pernah kelola tanah kami, adalah PT DIAG Keuskupan
Agung Ende dan sekarang keuskupan sudah mengalihkannya ke PT
KRISRAMA di Keuskupan Maumere.

Sejak akhir Desember 2013, tanah ini sudah selesai dikontrak oleh
pihak perusahaan. Kami komunitas adat dua suku, pernah melakukan
tatap muka dengan pihak perwakilan Pemerintah Kabupaten Sikka,
tetapi belum ada titik akhir penyelesaian. Pihak perusahaan pun tetap
mengelola aset yang ada.

Namun kini, kami menduduki tanah eks HGU tersebut. Terkadang kami
resah karena terganggu dengan ulah karyawan yang kerap datang
tanpa izin masuk kapling rumah kami dan memetik buah kelapa yang
ada di sekitar tempat tinggal kami. Daun kelapa yang mereka tebang
berjatuhan dan mengotori halaman rumah kami. Kami merasa bahwa
tindakan itu merupakan penghinaan terhadap kami. Ada kesan bahwa
apa yang mereka lakukan itu atas perintah orang tertentu dengan
tujuan agar kami angkat kaki dari tanah kami.

Kami tetap berprinsip Tanah Amin Moret Amin, sehingga kami tidak
akan melangkah sejengkal pun dari tanah kami karena kami bukan
orang asing. Kami bukan datang membawa perusahaan, tetapi kami
meneruskan apa yang menjadi pemberian leluhur kami.
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Jejak Perlawanan

Kami akrab memanggilnya Anton Toni, seorang warga adat dari
Natarmage. Toni bercerita bahwa perjuangan mempertahankan
tanah ulayat sudah terjadi sejak tahun 1812 saat Belanda datang
membangun perusahaan Soenda Company yang berpusat di
Amsterdam. Sementara pada 1800-an, nenek moyang kami
sudah menghuni Kampung Pedan Nanghale.

Perusahaan Belanda mengembangkan usaha mereka awalnya
dengan menanam kapas. Saat itu, sudah muncul perlawanan
dari beberapa orangtua kami. Mereka membakar semua hasil
panen kapas yang ditanam perusahaan Belanda.

Banyak yang tewas terkena tembakan peluru tajam oleh senjata
serdadu Belanda. Orangtua kami yang gugur dalam perlawanan
itu, dimakamkan di Pekuburan Wairhek, dekat lokasi Pantai
Pedan.

Meski korban berjatuhan, perlawanan tetap berlangsung dari
tahun ke tahun, hingga perusahaan itu berpindah tangan ke
misionaris Barat tahun 1965-1969. Kurun waktu itu, terjadi
gerakan Tanam Salib, sehingga beberapa sarana ritus kami
dikuburkan, seperti Ai Pua, Sope, dan Mahe. Ritus-ritus itu
diganti dengan penanaman salib.

Ai Pua adalah kayu keramat yang ditanam di tengah kebun
sebagai tempat melakukan ritus untuk keberhasilan kebun.
Sope adalah wadah tempat menyimpan benda-benda ritual
untuk keperluan ritus. Mahe adalah tempat keramat sekaligus
tempat ritual adat untuk memuja Sang Pencipta melalui alam
semesta dan dipusatkan di tengah hutan lindung.
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Cerita perlawanan juga datang dari warga adat lain, yaitu Moan Jeng
dan Moan Aris. Keduanya menuturkan, ada seorang tokoh adat
bernama Moan Lewor Goban yang mulai mengorganisasi Masyarakat
Adat Utan Wair dan Likong Gete untuk melakukan perlawanan atas
tanah HGU dan hutan tutupan di Tana Ai. Moan Lewor Goban selalu
melakukan  demonstrasi terhadap pemerintah. Perlawanan
berlangsung dari tahun ke tahun hingga tahun 2009.

Kini, perlawanan yang telah digagas oleh para tokoh adat tersebut,
kami lanjutkan hingga sekarang. Kami melakukan perlawanan dengan
menduduki lokasi tanah bekas HGU Nangahale Patiahu. Kami sudah
turut rasakan ikut berjuang. Satu hal yang selalu kami lakukan, adalah
selalu melakukan ritual adat sebelum melakukan kegiatan apa pun di
lokasi ini.

Warga berkumpul di sebuah pondok penyimpan makanan saat
menduduki lokasi tanah bekas HGU Nangahale Patiahu.
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Situasi Politik

Kami selalu mengikuti perkembangan politik di Kabupaten
Sikka. Kami pernah mencalonkan salah seorang anak adat
kami untuk maju ke kursi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Tingkat Il Kabupaten Sikka, tetapi belum berhasil
memperoleh kursi. Kami berharap suatu saat nanti ada anak
adat yang berhasil kami utus ke kursi DPR, sehingga dia bisa
mengikuti dan mengawal kepentingan Masyarakat Adat di
Kabupaten Sikka.

Kampung kami telah menjadi anggota AMAN. Selama ini
AMAN-lah yang selalu mendampingi dan membela
kepentingan kami. Sejak tahun 2019, kami telah mendorong
agar Pemda Sikka segera membentuk Peraturan Daerah yang
mengakui Masyarakat Adat di Kabupaten Sikka. Bahkan,
kami telah berinisiatif membantu menyusun Rancangan
Peraturan Daerah (Ranperda) itu. Sudah empat kali kami
melakukan konsultasi publik dan tahun 2019 lalu, hasil
konsultasi sudah kami serahkan ke Bupati Sikka dan DPRD
Sikka melalui Badan Pembuat Peraturan Daerah
(Bapemperda). Akan tetapi, dokumen usulan Ranperda
Masyarakat Adat tersebut tidak pernah dibahas lagi sampai
sekarang.

Kami bersama para tokoh adat serta pemerhati, sudah
berulang kali melakukan pendekatan dengan Pemda, DPRD,
Kementerian ATR/BPN, bahkan sampai ke Presiden RI. Tapi,
tetap tidak membuahkan hasil apapun.
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Pandemi Sebagai Ancaman Baru

Di saat kami sedang berjuang mempertahankan wilayah adat, muncul
ancaman baru berupa wabah virus Covid-19. Ancaman virus ini sudah
menyebar ke wilayah adat kami, sehingga kami pun ikut aturan
pemerintah dan mentaati upacara adat untuk menghindari serangan
virus.

Menurut kami, ancaman virus itu sangat berat karena kami tidak bebas
ke mana-mana, termasuk tidak bisa saling mengunjungi antara
keluarga di gunung dan keluarga di pesisir karena dibatasi oleh pos
penjagaan di dua wilayah desa.

Kami hanya bisa saling memberi pesan agar tetua adat dapat bertemu.
Para tetua adat sepakat untuk membuat ritual adat yang kami yakini
dapat mengusir virus ganas tersebut. Saya mengikuti ritual adat
tersebut. Namanya Lepe Likong.

Lepe Likong adalah nama ritual yang diartikan sebagai membentengi
wilayah, sehingga dalam pelaksanaan ritual, kami meyakini bahwa
wilayah adat kami telah dibentengi oleh kekuatanritual, sehingga virus
tidak akan menjangkau wilayah adat.

Kami semua anak suku dipesankan untuk taat terhadap aturan ritual
Lepe Likong. Saat tetua adat kami melakukan ritus sampai hari
keempat, semua orang yang ada di dalam wilayah adat, tidak boleh
bepergian sampai keluar dari wilayah ritual kampung kami. Apabila
ada yang melanggar, maka akan mendapat teguran keras dan bisa
mendapat sanksi. Sehingga, saat ritual adat itu dilaksanakan, kami
semua siap untuk berdiam diri di lingkungan masing-masing sampai
batas waktu yang ditentukan.
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Kami bersyukur hingga Juli 2021, tidak ada anggota suku adat yang
tertular Covid-19. Tahun 2020, terdapat dua orang yang berada di luar
wilayah klaster terpapar Covid-19, namun mereka sudah sembuh.

Kami semua anggota suku yang berada di dalam wilayah adat, tetap
waspada terhadap perkembangan virus mengingat belakangan telah
muncul berbagai varian baru. Kami selalu ikut aturan kesehatan dari
pemerintah sembari tetap berdoa kepada Tuhan dan leluhur alam
semesta. Semoga kami semua dapat terhindar dari wabah.

Doa tersebut terbungkus dalam bentuk syair yang kerap diucapkan
para tokoh adat dari Natarmage saat menggelar Lepe Likong.

Neni ora Ina Buan, Prawi ora Ama Gaen
Anin Goit warat raat
Bano aun Mula Puan, rema aun Lero Lohor
Lau Nian Lou Bau, wawa tana Lodo man
Anin Goit Warat raat
lopa hekor, lopa Hewar, Lopa Wau Lopa Gon, Nian Mue uru widin,
tanah mue tada komak, Bano Mula Pua man, Rema Lero Lohor Bau,
Bake watu mala Likong, Huga Roun Mala Lepe, Wair lopa Ba Pout,
watu lopa gogo bajang, Gebi beli Gring, Kape beli edeng, Teri Naha
Wiin Blatan, era naha Tebon Bliran, Tuber naha Blon, Manar naha
Hait
Amen

Syair itu kira-kira diartikan: “Mohon kepada orangtua dan leluhur.
Menjauhkan angin wabah penyakit. Terbawa seiring terbenamnya
matahari. Bentengi tanah kami. Lindungi nyawa kami. Semoga sehat
dan umur panjang.”
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Perempuan Adat

Pada Februari 2021, para perempuan adat dari
Natarmage mengadakan pertemuan kampung bersama
Seknas PEREMPUAN AMAN guna membentuk wilayah
pengorganisasian PEREMPUAN AMAN. Hadir pada
kesempatan itu, Ketua Umum Devi Anggraini, Kepala
Suku Soge lIgnasisus Nasi, dan saya sendiri sebagai
perwakilan warga adat. Dari pembentukan vyang
berlangsung di Balai Pertemuan Adat tersebut, terpilih
Donata Dua sebagai Ketua Pengurus Harian Komunitas
(PHKom) PEREMPUAN AMAN Natarmage. Donata Dua
mengatakan bahwa PEREMPUAN AMAN Natarmage
merupakan organisasi sayap AMAN yang memiliki tujuan
membantu Masyarakat Adat Natarmage dalam
memperjuangkan kembali tanah ulayat Patiahu-
Nanghale. Perempuan adat mulai terlibat dalam berbagai
aksi, aliansi, dan advokasi.

Kemudian dalam mempertahankan kehidupan kami di
komunitas, perempuan adat tentunya juga bercocok
tanam. Ada yang membuat kue dari pangan lokal dan
mengakses program gerakan kedaulatan pangan dan
ekonomi Masyarakat Adat berupa bantuan ternak
kambing 11 ekor yang diinisiasi dari PB AMAN.
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Pemuda Adat

Ruben adalah nama sapaan seorang pemuda adat di kampung
kami. la selalu berjuang dan berada di garda terdepan dalam
memperjuangkan hak Masyarakat Adat. Sejak 9 Agustus 2014,
Ruben bersama pemuda adat dan para tokoh adat lainnya,
menggerakkan 700 kepala keluarga untuk menduduki tanah
ulayat mereka di Patiahu-Nanghale.

Dalam perjuangan itu, kawan-kawan sempat mendapat
intimidasi dan tindakan anarkis dari aparat TNI-Polri. Ada juga
yang diseret ke penjara pada waktu itu. Namun, tindakan dari
oknum TNI-Polri tersebut tidak menyurutkan semangat
perjuangan untuk merebut hak. Masyarakat Adat mulai
membangun rumah, membuka kebun, membuka sawah,
membentuk kelompok tani, serta membantu komunitas
membangun kerja sama dengan pihak luar untuk kepentingan
perjuangan.

Menurut Ruben, walaupun organisasi pemuda adat belum
terbentuk di Natarmage, tetapi dalam beberapa kesempatan,
mereka sering berjumpa dan bertukar pikiran dan mengadakan
kegiatan bersama dengan BPAN Flores Bagian Timur. Ruben
berharap kepengurusan pemuda adat di tingkat kampungnya
dapat segera dibentuk. Hal itu sangat penting agar para pemuda
adat bisa belajar tentang organisasi, kepemimpinan, dan
mempertahankan adat istiadat sekaligus mencintai wilayah adat
di tengah kepungan globalisasi dan modernisasi.
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Kisah dari Fanugwa Loran:
Mempertahankan Wilayah Adat
untuk Kemakmuran Bersama

Oleh Mika Ganobal bersama Adi Marsiela

Masyarakat Adat Loran yang turut dalam gerakan #SaveAru pada
kisaran 2013 lalu, berhasil menggagalkan rencana konversi hutan
menjadi perkebunan tebu di kepulauan tersebut. Kolektivitas
Masyarakat Adat dalam menjaga alam dan lingkungannya tidak lepas
dari keseharian mereka yang sejak dulu mengandalkan perburuan
sebagai cara bertahan hidup.
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Komunitas Masyarakat Adat Fanugwa Loran terletak ditengah-tengah
Kepulauan Aru, sehingga masuk dalam Kecamatan Aru Tengah,
Kabupaten Kepulauan Aru, Provinsi Maluku. Fanugwa Loran
merupakan wilayah adat yang saat ini secara administratif menjadi
desa. Pemerintah menyebutnya sebagai Desa Lorang. Ada tambahan
huruf ‘g’ di bagian belakangnya.

Wilayah Adat Fanugwa Loran terdiri dari dari 379 pulau besar dan
kecil. Semuanya memiliki nama dan fungsi masing-masing. Nama dan
fungsi pulau itu sudah diatur oleh nenek moyang dari Komunitas
Masyarakat Adat Fanugwa Loran.

Sejarah kamiberawal dari 10 marga kecil dan besar yang dipimpin oleh
para Mon Mona Gwalan atau ketua marga. Berikut ini adalah
pembagian marganya, yaitu Marga Badidi Yai, Marga Dakael Gwarjir,
Marga Tarau Gwarjir, Marga Gwaitedi, Marga Leftafuran Jugir, Marga
Goini, Marga Gwanobal Gwajir, Marga Feldaba Gwajir, Marga
Regwaijir, dan Marga Djirmori. Mayoritas mereka berdiam di Pulau
Kobo dan Kobror, dua pulau besar di Kepulauan Aru.

Masing-masing marga itu mempunyai mata belang (kalay mona) atau
nenek moyang, antara lain:

1. Mala Guar : BadidiYai

2. Gwal Gwal : Dakael Gwarjir, Tarau Gwarijir
3. Mangar : Gwanobal Gwajir

4. Kalaifui : Gwaitedi

5. Beljeur : Regwajir

6. Marlai : Leftafuran Jugir

7. Lengam : Goini

8. Korisan : Feldaba Gwaijir

9. Marutu : Djirmori

Luasan Fanugwa Loran mencapai 40 ribu hektar yang terdiri dari
daratan, selat besar, dan kecil, serta sungai. Mayoritas daratan itu
berupa bakau, hutan alam, permukiman, kebun, dan ladang.
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Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat penduduk Fanugwa Loran
sebanyak 258 jiwa yang terdiri dari 125 perempuan dan 133 pria pada
2019. Mayoritas penduduk beragama Kristen.

Mata pencaharian kami adalah berkebun, menangkap ikan, berburu,
serta sebagian kecil berdagang. Setidaknya sembilan dari 10 orang
mengandalkan penghidupannya dari kekayaan alam yang masih
melimpah. Masyarakat Adat menjaga lingkungannya sesuai aturan-
aturan adat yang menjadi aturan baku dalam kehidupan sosial kami.
Tatanan yang ada dibangun berdasarkan aturan yang sudah ada sejak
awal.

Lokasi permukiman saat ini merupakan hasil perubahan atau
perpindahan yang ke-10 kalinya. Meski berpindah, nama “Loran”
sudah ditentukan oleh jabuja takuna (nenek moyang) atau datuk
sebagai Fanugwa Loran atau secara administratif kini disebut dengan
Desa Lorang.

Pada saat awal pembentukan Fanugwa Loran, para leluhur dari
berbagai marga berkumpul di Sungai Badidi, masing-masing marga
akan saling menunggu hingga 10 marga hadir.

Awal kedatangan para marga ini sudah ditunggu oleh moyang mereka,
yakni Jabuja Takuna (datuk) dan Fanugwa Dugwayi (tuan tanah). Tata
urutan dalam bertemunya nenek moyang itu sesuai pada urutan
marga di atas. Sedangkan pembagian atau perpindahan permukiman
itu, antara lain Badidi Gwarfufin, Fkar Gwaka Tafuran, llma Lengarna,
Bigwa Ukin Di, Gwar Fefa Jin Jina, Kai Falauna, Gutan Dalengan, Gwar
Nga Nau, Kokoyar Jurin, dan Lar Fafin Tubin.

Dalam perjalanan di atas, Fanugwa Loran sudah disematkan pada
kampung yang pertama walaupun pada saat penjelasan tersebut
diberikan, mereka tidak berada di wilayah petuanan atau kawasan dari
Fanugwa Loran.
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Hutan untuk Kehidupan

Dalam aturan adat di Fanugwa Loran, hutan adalah tempat untuk
kehidupan bagi komunitas adat, terkecuali tempat keramat yang tidak
diperbolehkan untuk kegiatan budi daya.

Komunitas Masyarakat Adat Fanugwa Loran menyepakati hak
petuanan, seperti setiap hutan boleh dimanfaatkan untuk kegiatan
budi daya dan setiap kawasan budi daya dapat dijadikan hutan atau
kebun hingga ladang dan permukiman. Kegiatan yang bisa dilakukan di
sana, antara lain memasang jerat dan berburu, memotong kayu bakar
atau kebutuhan material rumah, dan menanam sagu di tempat yang
kami sebut dengan dusun sagu.

Mereka yang berbeda marga juga diperkenankan melakukan aktivitas
ekonomi di lahan tersebut setelah mendapatkan izin dari pemilik
petuanan.

Yang tidak boleh dilakukan oleh orang lain di wilayah adat, adalah
penebangan secara liar, kehadiran perusahaan atau investor dalam
bentuk apa pun, penangkapan satwa, dan perusakan hutan. Bagi kami,
hutanibarat “pasar” karena kebutuhan makan-minum bisa didapatkan
di hutan. Hutan juga jadi tabungan bagi anak-cucu di masa mendatang.

Masyarakat Adat Aru di bagian selatan, - yang terdiri dari 14 kampung
- biasanya menggelar upacara adat Daotel atau semacam membakar
alang-alang. Ritual adat in masih dilakukan oleh Masyarakat Adat dari
dua desa di bagian selatan.

Akses menuju ke desa hanya menggunakan perahu motor selama
enam jam dari pusat kabupaten. Perjalanan bisa ditempuh selama dua
jam saja menggunakan speed boat dengan harga paket antara Rp8-9
juta.

28 | Kisah dari Kampung



Kisah Perjuangan Kolektif Masyarakat Adat

Masyarakat Adat di bagian pesisir memanfaatkan area bakau untuk
mendapatkan bahan makanan, seperti udang, ikan, dan kepiting. Tidak
ada perikanan budi daya di sini.

Berburu dengan Anjing

Aktivitas berburu yang jadi salah satu mata pencaharian kami juga
berlaku bagi mereka yang bermukim di Desa Lorang, Kecamatan Aru
Tengah, Kabupaten Kepulauan Aru, Provinsi Maluku.

Binatang buruan, seperti babi dan rusa, bisa dijumpai di daratan atau
sabana, kerap ada juga di pesisir atau bakau. Selain itu, ada kangguru
pohon yang biasa disebut pelanduk.

Perburuan di pulau-pulau kecil, daratan, maupun di hutan bakau
biasanya diawali dengan persiapan sehari atau semalam sebelumnya.
Peralatan busur, panah, serta perahu atau sampan harus dipastikan
siap pakai jika akan menyeberang ke pulau lain.

Tradisi berburu secara kolektif dalam Masyarakat Adat Loran.
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Waktu perburuan yang paling tepat adalah dini hari sebelum matahari
terbit pada jam 4-6 pagi atau saat masih ada embun. Pada masa-masa
itu, binatang buruan diperkirakan masih kenyang. Mereka belum
buang air besar atau air kecil, sehingga bobot tubuh mereka lebih
berat dan lebih mudah dikejar saat perburuan.

Beda tempat perburuan, beda pula strategi yang digunakan oleh
pemburu. Perburuan di pulau atau gurija, kondisi alamnya biasa
berupa hutan dan bakau. Hal ini memudahkan pemburu dan anjingnya
mengejar binatang buruan karena hanya ada satu atau beberapa jalur
pelarian buruan. Bisa juga pemburu menunggu buruannya lewat saat
dikejar anjing atau biasa disebut mangela.

Jika buruan berhasil lolos dari gigitan anjing di darat, biasanya bisa
ditemukan di daerah pesisir.

Lokasi atau tempat berburu lain, adalah da’yar kurur atau hutan
bakau. Biasanya buruan yang dapat ditemui di sana, yakni rusa dan
babi hutan. Mereka mencari makan di hutan bakau. Babi biasanya
mencungkil lumpur untuk mencari kerang di lumpur. Selain itu, babi
dan rusa juga memakan buah dari salah satu pohon bakau, sedangkan
hanya rusa yang gemar melahap pucuk muda bakau.

Tempat berburu lain, kami sebut jur-jurin atau areal hutan yang
diyakini ada binatang buruan.

Para pemburu harus memiliki kemampuan untuk membaca jejak
binatang buruan di hutan. Selain jejak dari kaki, pemburu juga
biasanya mengamati dan memeriksa bekas gigitan rusa pada pucuk
pohon.

Pemburu juga bisa membedakan jenis kelamin rusa dari bekas
tandukan di pepohonan. Bekas tandukan pada pohon memperlihatkan
lokasi itu dilalui oleh rusa jantan. Usia binatang buruan bisa terlihat
dari sisa tanduk rusa yang tertinggal di kayu pohon. Jika sudah tidak
ada sisa bulu, bisa diperkirakan rusa itu terbilang dewasa.
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Meski bisa dilakukan sendiri, kegiatan berburu biasanya melibatkan
beberapa orang. Semua itu tergantung kebutuhan. Perburuan
berkelompok biasanya untuk kegiatan yang berkaitan dengan
kepentingan umum, seperti perayaan atau kegiatan di kampung.

Ada tugas-tugas berbeda dalam perburuan berkelompok. Biasanya
ada tiga orang atau lebih yang masuk ke hutan atau areal perburuan.
Mereka kerap membawa anjing ke dalam hutan. Sementara pemburu
lainnya, bertugas menjaga tempat atau akses lari binatang buruan
yang sudah diperkirakan sebelumnya. Sebaran pemburu yang menjaga
akses lari ini tergantung dari penilaian berapa banyak akses untuk
melarikan diri.

Kelompok berburu Masyarakat Adat Loran

Jika perburuan berlangsung di pulau kecil (usir pulau), biasanya ada
pemburu yang bertugas menjaga di laut, sungai, atau selat. Merekalah
yang kelak mengejar buruan saat mereka menjauhi daratan dan
berenang untuk menghindari kejaran anjing pemburu kami. Apabila
menggunakan perahu, biasanya ada dua pemburu di masing-masing
perahu.
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Hasil buruan sangat tergantung dari selera anjing yang
mengikuti perburuan. Ada yang menyukai rusa atau babi
sebagai buruan, terkadang ada anjing tertentu yang lebih
tertarik pada jenis kelamin binatang buruan tertentu. Saat ada
jejak buruan, namun tidak sesuai selera anjing, maka buruan
itu dipastikan lolos karena tidak dikejar oleh si anjing.

Dalam perburuan, anjing pemburu biasanya mempunyai
pimpinan. Ada yang jadi ketua, ada yang jadi wakilnya. Yang
memimpin biasanya lebih cekatan ketika berhadapan dengan
buruan serta punya karisma di antara anjing-anjing lain.

Untuk menentukan pemimpinnya, pemburu biasanya
memerlukan waktu hingga tahunan. Anjing itu dilibatkan
dalam perburuan hingga dewasa dan terlihat kemampuannya,
sehingga bisa dilatih untuk selalu berada di depan.

Saat anjing menggonggong, pemburu bisa membedakan
suaranya untuk mengidentifikasi apakah yang menggonggong
itu pemimpin atau bukan. Bila anjing kepala yang
menggonggong, biasanya buruan akan dikepung oleh
sekelompok anjing. Saat buruan sudah digigit, maka yang
pertama memakannya adalah anjing pimpinan, sedangkan
anjing lain akan menunggu giliran di sampingnya.

Karena perannya yang sangat penting, pemburu juga harus
merawat anjing-anjingnya. Mereka menggunakan ramuan
tradisional yang diracik dari tumbuhan dan bahan-bahan dari
hutan serta lingkungan sekitar.
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Anjing yang terluka saat berburu, misalnya digigit babi,
ular, atau dilukai kasuari, perlu dirawat menggunakan
daun kayu, pucuk daun yang muda, akar kayu, serta
rerumputan. Jika anjing terluka akibat benturan saat lari,
maka pengobatan dilakukan dengan menggunakan daun
kayu yang dipanaskan (rauh) dekat bara api, kemudian
ditempelkan pada anjing yang sakit. Untuk merangsang
penciuman anjing, biasanya pemburu menggosok hidung
anjingnya menggunakan daun, halia, dan tembakau.

Para pemburu ini juga bisa menghadapi buruan yang
sama. Namun, mereka sudah bersepakat, saat ada warga
dari Desa A sudah memanah binatang buruan terlebih
dulu, namun pemburu dari desa lain yang mematikan
buruan, maka binatang buruan itu akan tetap jadi
pemburu dari Desa A yang pertama memanahnya. Ini
kebiasaan yang diwariskan turun temurun.

Hal itu berlaku juga untuk meneruskan kemampuan atau
keahlian berburu. Secara alamiah, para orangtua di Aru
mengajarkan anak-anaknya memanah. Mereka harus
membuat sendiri anak busurnya dari pinang hutan.
Sementara yang berusia sekolah dasar, membuatnya dari
lidi daun.

Selain itu, ada juga kegiatan lomba memanah tradisional
bagi anak-anak. Saat usia mereka bertambah, maka busur
dan anak busurnya disesuaikan menjadi lebih besar.

Biasanya hasil buruan itu dibuat dendeng, ada juga yang
kemudian dibagikan kepada orang-orang di kampung jika
berburu dilakukan secara berkelompok.
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Marafenfen

Marafenfen itu beta pu kampung
Marafenfen itu ko pu kampung
Marafenfen itu katong pu kampung
Tampa kumpul orang sudara
Gayar kongan beta pu tempat mandi
Alang alang beta pu tampa bermain

Biarkan katong tambaroro di atas lidah api yang bakar tor dauk
Biarkan katong bertarung dalam lombah panah antar-kampung
Itu katong tarangan jugir
Itu katong jar jugir

Kakatua raja kautangkap, kau tangkar
Kaka tua putih kaukandangkan
Rusa timur tak luput dari pembantaian
Padang sabana tak akan kubiarkan kauambil
Karena itu bukan ko punya

Mundur untuk tanah adat?
Tentu tidak
Lalu apa yang akan kulakukan?
Beta akan menjaga warisan Jom Ja Gwasira untuk anak-cucu

Ayo, anak-cucu jargaria
Mima Tayi Yetu (mari katong bersatu)
Jangan mau diadu domba karena katong bukan domba.
Beta deng ko jar, SITA KAKA WALI KE, SITA EKA TU
Sekali lagi beta deng ko jar, SITA KAKA WALI KE, SITA EKA TU

Marafenfen, 28 September 2021
Mika Ganobal

34 | Kisah dari Kampung



Kisah Perjuangan Kolektif Masyarakat Adat

Mempertahankan Wilayah Adat Beta

Kondisi pandemi Covid-19 kembali menguji kolektivitas
dan soliditas Masyarakat Adat di Kepulauan Aru,
termasuk Masyarakat Adat Loran. Kondisi serupa terjadi
pada 2013 silam saat Masyarakat Adat mempertahankan
wilayahnya dari penguasaan perkebunan tebu.

Saat ini, Masyarakat Adat Marafenfen tengah
memperjuangkan hak atas wilayah adat yang diserobot
sepihak oleh TNI Angkatan Laut untuk bandar udara dan
fasilitas lainnya. Fasilitas yang rencananya mencapai
ratusan hektar itu berlokasi di Desa Marafenfen,
Kecamatan Aru Selatan, Kabupaten Kepulauan Aru,
Provinsi Maluku.

Upaya advokasi saat ini bergulir ke Pengadilan Negeri
Dobo. Masyarakat Adat menggugat TNI Angkatan Laut,
Gubernur Maluku, dan Badan Pertanahan Nasional atas
objek sengketa tanah seluas 689 hektar.

Meski secara geografis, Marafenfen berada disisi selatan,
perlawanan atas upaya penyerobotan wilayah adat juga
menjadi perhatian Masyarakat Adat Loran. Persoalan
Marafenfen itu merupakan persoalan kolektif seluruh
Masyarakat Adat Aru.
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SELAMAT DATANG
DI
PANGKALAN UDARA TNI AL ARU

Aksi Masyarakat Adat Marafenfen
menolak Pembangunan Pangkalan Udara TNI AL.

Informasi awal soal penyerobotan lahan itu datang dari mendiang
Dolfintje Gaelagoy yang akrab disapa Mama Do. Saat itu, orangtua
Mama Do tengah di padang sabana, lalu ada helikopter TNI Angkatan
Laut dan bertanya soal Kampung Marafenfen. Selanjutnya, ada
pertemuan di kampung tersebut.

Bagi Masyarakat Adat yang tinggal di sebelah selatan Aru, kawasan
sabana itu punya peran penting sebagai habitat satwa buruan.
Sebelum berburu, Masyarakat Adat biasa menggelar upacara Daotel
yang artinya membakar alang-alang. Bagian area yang terbakar itu
sudah ditandai. Saat terbakar, biasanya hewan buruan akan keluar dan
Masyarakat Adat akan menangkapnya dengan cara memanah.

Ritual sejak zaman nenek moyang itu masih tetap dijalankan setiap
tahun. Penggunaan lahan di wilayah adat itu bakal mengganggu
habitat dan perburuan yang jadi kebiasaan Masyarakat Adat.
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Mereka yang mendukung perjuangan Masyarakat Adat Marafenfen ini
bergiliran mengawal jalannya persidangan. Mereka menyanyikan lagu
adat dan mendampingi mereka yang ada di dalam ruang sidang setiap
Rabu, dimulai dari pagi hingga pukul tujuh malam, bahkan hingga
pukul sembilan malam.

Masyarakat Adat tidak meminta banyak terhadap pemerintah. Mereka
meminta hak-haknya dihargai.

Aksi Masyarakat Adat Marafenfen di depan kantor pengadilan.
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Kisah dari Balai Pantai Uang:
Hidup Mandiri
di Tengah Keterbatasan

Oleh Lastri bersama Apriadi Gunawan

menggambarkan pola kerja sama yang selama ini dilakukan secara
turun temurun oleh Masyarakat Adat Balai Pantai Uang (juga kerap
disebut dengan Balai Adat Pantai Uang) di Desa Patikalain, Kecamatan
Hantakan, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan
Selatan.
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Pola itu lazim disebut gotong royong. Saya bagian dari Masyarakat
Adat Balai Pantai Uang dan saya kerap melibatkan diri dalam gotong
royong. Kami menyebut kebiasaan tersebut dengan basasawuhan
bawagingan. Kebiasaan itu terus menerus kami lakukan untuk
meringankan beban kerja kami sebagai peladang lahan kering.

Di sela-sela gotong royong, biasanya kami selalu mendengar cerita dari
para pemangku adat tentang kampung dan kebiasaan nenek moyang.
Suatu saat, ketika saya ikut bergotong royong di kebun, saya
berbincang dengan tutua (tetua) dari Komunitas Masyarakat Adat
Balai Pantai Uang, yakni Juhri, tentang sejarah kampung.

Pria paruh baya itu dengan penuh semangat bercerita tentang sejarah
Kampung Balai Adat Pantai Uang. Kisah kampung kami berawal dari
kisah perjalanan hidup sekelompok orang yang dipimpin oleh seorang
datu yang datang dari pantai, terus bergeser dari bawah ke gunung
karena tidak suka dengan peradaban yang semakin berubah.

Saya mendengar kisahnya seperti dongeng yang indah tentang
kehidupan asal mula terbentuknya sebuah komunitas adat.

Kisahnya diawali saat datu berjalan menelusuri anak sungai menuju
hulu. Tiba-tiba datu terpeleset jatuh ke sungai. Uang perak yang
disimpannya di saku laung-nya jatuh dan hilang entah ke mana.
Berhari-hari datu mencari uangnya yang di jatuh di sungai, namun
tidak ditemukan. Akhirnya, datu menamai sungai tersebut dengan
sebutan Sungai Uang.

Datu berpikir kalau jatuhnya uang di sungai itu, mungkin pertanda
bagus untuk menjadikan lokasi tersebut sebagai tempat tinggal
sekaligus bercocok tanam. Sejak itu, datu dan keluarganya tinggal di
tempat itu hingga sekarang. Setelah beranak pinak hingga terbentuk
sebuah komunitas kecil (balai), maka datu menamai komunitas
tersebut dengan sebutan Balai Adat Pantai Uang.
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Wilayah Adat yang Minim Akses

Wilayah adat kami sangat minim akses dan pelayanan publik.
Jaraknya kurang lebih 30 kilometer dari perkotaan. Akses
menuju perkampungan adat pun jelek dan hanya bisa dilewati
kendaraanroda dua. Lebar jalannya hanya setapak. Itu pun kami
buat secara bergotong royong menggunakan cangkul.

Siapapun yang melewati jalan tersebut harus berhati-hati
karena kondisi jalan yang sempit. Bila musim hujan, jalannya
sangat licin dan berlumpur.

Balai Adat Pantai Uang merupakan daerah pegunungan datar
yang memiliki luas 562 hektar. Wilayahnya terbentang dari
utara gunung bukit serta landai menembus ke selatan. Di
sebelah barat berbatasan dengan Balai Adat Cabai, di sebelah
selatan berbatasan dengan Balai Adat Papagaran, di sebelah
timur berbatasan dengan Balai Adat Bayawan, dan di sebelah
utara berbatasan dengan Balai Adat Pantai Mangkiling.

Jumlah kami sedikit. Di daerah yang terletak pada ketinggian
1.779 meter di atas permukaan laut ini, hanya ada 22 kepala
keluarga. Jumlah laki-laki sebanyak 50 orang, sementara
perempuan sebanyak 35 orang. Sehingga, total hanya ada 85
orang yang tinggal.

Salah satu alasan yang membuat saya cukup nyaman tinggal di
sini, adalah udaranya yang sejuk. Pada saat-saat tertentu, udara
di tempat kami tinggal ini bisa amat dingin.
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Bertani Secara Bewaging

Kami mengisi kehidupan keseharian kami dengan menanam padi di
sekitar perbukitan. Kerja keseharian kami adalah memang menanam
padi. Kami tidak mengerjakannya secara sendiri-sendiri, melainkan
bergotong-royong. Kami istilah itu dengan bewaging.

Bewaging bisa berarti pula menanam padi yang selalu cepat selesai
karena kami melakukannya dengan kerja sama secara bergiliran dari
satu pemilik ladang ke pemilik ladang lainnya. Setiap pemilik ladang
mendapatkan giliran sesuai kesepakatan yang dilakukan melalui
musyawarah dengan mengacu pada umur benih.

Acara adat dari tradisi bewaging disebut Menugal. Menugal dilakukan
pada pagi hari. Sebelum Menugal, kami berkumpul lebih dulu di suatu
tempat yang kami sebut pondok. Di situ, sebelum Menugal, kami
makan dan minum. Setelahnya, mulailah kami Menugal.

Kaum laki-laki membikin lubang untuk benih padi, sementara para
perempuan mengisi lubang yang telah tersedia itu dengan bibit-bibit
padi yang sudah disiapkan.

Tradisi bewaging merupakan warisan nenek moyang kami. Hingga kini,
tradisi itu masih dipraktikkan seturut generasi ke generasi. Semua
merawat tradisi itu. Anak-anak hingga orang dewasa di kampung telah
mengenal dan melakukan bewaging. Ibarat sebuah pohon, tradisi
yang diperlihatkan lewat kerja sama itu terus tumbuh - bertangkai dan
berpucuk. Kami semua merawatnya.

Melalui bewaging, kami merasakan adanya perwujudan solidaritas
yang kuat di antara warga Masyarakat Adat Balai Pantai Uang.
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Warga makan bersama saat istirahat
di sela-sela bergotong royong menanam padi.

Namun, kebersamaan kami terkadang menyisakan kesedihan
manakala butiran-butiran padi yang telah menguning, seketika hancur
tidak bisa dipanen karena tertimbun tanah longsor. Itu sering kami
alami. Risiko tersebut tidak bisa kami hindari sebagai konsekuensi
bercocok tanam di daerah perbukitan.

Banyak orang di kampung kami, termasuk keluarga saya dan tetangga,
ramai-ramai membuka ladang untuk menanam padi dan jenis
tumbuhan lainnya. Jelang musim penghujan di awal tahun, biasanya
kami sudah mulai menyiapkan lahan yang bersih untuk ditanami padi
dan jenis tanaman lainya secara tumpang sari, seperti umbi-umbian,
jahe, cabai, dan sebagainya.
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Khusus tanaman padi, biasanya kami menanamnya satu tahun sekali.
Sehari atau dua hari sebelum masa tanam, semua peralatan, termasuk
bibit padi, sudah disiapkan. Tiba waktunya, padi pun siap ditanam.
Saya termasuk perempuan adat yang sering ikut menanam padi. Saat
panen, saya juga ikut memanen padi menggunakan alat, seperti
gupitan yang terbuat dari bambu atau kaleng bekas. Panen padi
dilakukan selama enam bulan pasca-masa tanam.

Dalam prosesi menanam padi itu, perempuan dan laki-laki bergotong
royong. Namun, dalam praktiknya, para perempuan adat berganti
peran dengan para laki- laki. Para perempuan sibuk bekerja di ladang
dan dapur menyiapkan hidangan bekal kerja. Sementara, para lelaki
hanya ikut membantu kaum perempuan mengangkut padi yang sudah
dipetik untuk dibawa ke tempat tujuan yang sudah disiapkan. Setelah
itu, para lelaki dan perempuan makan bersama.

Tradisi gotong-royong menanam padi di Balai Adat Pantai Uang itu,
menegaskan keterlibatan dan kontribusi perempuan adat yang cukup
menonjol. Kerja mereka mencerminkan bahwa setiap tetesan keringat
perempuan adat, punya arti dan penting untuk dihargai.
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Adat Istiadat dan Simbol Kehidupan

Komunitas Masyarakat Adat Balai Pantai Uang hingga kini tetap
mempraktikkan serta melestarikan adat istiadat dan kearifan
tradisional. Semua kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan kami,
senantiasa disertai dengan ritual adat yang memiliki makna tertentu.

Muin, salah seorang Penghulu Adat Pantai Uang, menyatakan kalau
sejak dulu nenek moyang tetap mempertahankan adat istiadat dan
kearifan lokal. Muin mencontohkan, saat membuka ladang untuk
bercocok tanam, sebelumnya warga mengadakan ritual mentanungi
(memeriksa). Tujuannya adalah untuk menentukan lahan tersebut
baik atau tidak untuk dijadikan ladang. Kalau kondisi lahan baik, maka
semua tumbuhan di atas lahan itu bisa ditebas dan ditebangi.

Setelahnya, dilakukan beilairaba. Saat lahan sudah kering, maka lahan
itu akan diselukut atau dibakar. Sebelum pembakaran, ada ritual yang
mendahului, di mana kami melakukan behambur beras kuning agar
saat membakar lahan, api tidak menjalar ke tempat lain. Setelah
dibakar, lahan kemudian disiapkan untuk ditanami padi.

Untuk menanam padi, ada ritual adat lainnya. Demikian pula pada saat
padi telah berumur tiga bulan. Ritual itu berupa upacara bernama
Sembu Umang sebagai tolak bala agar padi yang ditanam terhindar
dari hama. Setelah tanaman berumur enam bulan, padi sudah masak
atau matangdan sudah bisa dipetik atau dipanen.

Setelah panen, ada lagi ritual adat, yaitu Aruh Adat Mehanyari padi
untuk dimakan serta pesta ucapan syukur kepada Neneng Bahtara
(Tuhan Yang Maha Kuasa) atas segala rezeki yang didapat.

Kemudian, sebelum padi dimasukkan ke dalam lombong atau kindai,
dilaksanakan lagi ritual Aruh Adat Ganal atau Bekalang Tahun sebagai
penutup untuk penyerahan hajat janji selama satu tahun.
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Selain ritual menanam padi, banyak hal yang terkait adat istiadat dan
kearifan lokal yang hingga kini masih dilaksanakan secara turun
temurun.

Warga berkumpul untuk melakukan ritual tolak bala.

Kepala Adat Juhrimenuturkan, dalam melakukan perkawinan adat pun
kami bergotong royong saling membantu satu sama lain. Ada yang
disebut rembuk adat untuk membicarakan pengelolaan sumber daya
alam, seperti bercocok tanam dan sebagainya. Musyawarah adat
dilakukan untuk membicarakan serta mengevaluasi lembaga,
mengganti pengurus organisasi, dan menyelesaikan masalah lain.
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Sidang adat merupakan keputusan tertinggi ketika terjadi
masalah secara internal maupun eksterna dengan pihak
luar. Sidang tersebut digelar apabila suatu masalah tidak
bisa diselesaikan dengan musyawarah. Sidang adat
dilakukan oleh para tokoh, kepala adat, dan damang.

Sanksi adat adalah tahil. Setiap yang melakukan
pelanggaran adat, maka dikenakan sanksi berupa tahil.

Selain ritual adat, salah satu identitas budaya yang hingga
kini masih melekat di komunitas adat kami, adalah tarian
adat. Tarian adat bukan sekadar identitas budaya, tapi
lebih dari itu, yaitu simbol kehidupan kami.

Penasihat Lembaga Balai Adat Pantai Uang Hadi Irawan
menyebutkan, salah satu tarian adat yang populer adalah
Tari Tandik Balian. Tarian itu biasanya dibawakan para
tutua adat dan pemuda adat. Semua penarinya laki-laki
dan diiringi dengan berbagai alat musik, seperti serunai,
seruling, gendang, dan lain-lain. Ada juga Tari Kanjar yang
juga dibawakan oleh kaum lelaki.

Sementara itu, ada Tari Babangsai yang semua penarinya
dibawakan oleh perempuan adat dengan iringan alat
gendangdan serunai.
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Kemandirian di Tengah Ancaman

Suatu pagi, matahari mulai menampakkan sinarnya. Mataku
tertuju kepada sejumlah anak yang berlarian penuh keceriaan.
Mereka memegang bendera merah putih. Mereka bersemangat
mengayunkan bendera di tengah sepinya perayaan Hari Ulang
Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia ke-76. Sesekali anak-
anak usia sekolah itu berteriak “merdeka,” meski mereka belum
pernah merasakan denyut kemerdekaan itu di atas tanah
leluhur.

Sejak dilahirkan ke bumi, anak-anak tersebut tidak pernah
menikmati fasilitas dan layanan sekolah di kampung. Kenyataan
pahititu tidak membuat anak-anak untuk menyerah. Anak-anak
adat harus menempubh jalan berliku puluhan kilometer agar bisa
sekolah ke desa sebelah.

Perih hatiku melihat getirnya perjuangan hidup anak-anak adat
kami. Sejak lahir, anak-anak adat kami sudah dihadapkan pada
realita hidup yang sangat keras. Hal yang sama juga dirasakan
oleh para orangtua anak adat. Dari pagi hingga petang, kami
bekerja keras memeras keringat untuk mengais rezeki agar bisa
bertahan hidup.

Pendapatan utama kami berasal dari pengelolaan sumber daya
alam. Kami mengelola alam vyang terbentang di sekitar
perkampungan dengan penuh kesabaran. Beberapa jenis sayur
dan buah, kami tanam untuk menopang kehidupan, seperti
padi, cabai, pisang, talas, kacang, dan sebagainya.

Kami hidup dari keringat sendiri tanpa bantuan dan campur
tangan pihak mana pun, termasuk pemerintah.
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Budi Hartono, salah seorang tokoh pemuda adat di Balai Adat Pantai
Uang, menyatakan, sejak berdirinya kampung hingga sekarang, belum
pernah Masyarakat Adat menerima bantuan apa pun dari pihak luar,
termasuk pemerintah. Budi mengaku pernah suatu ketika pejabat
pemerintah datang ke kampung, tapi hanya sekedar melihat keadaan
tanpa pernah menawarkan atau menyalurkan bantuan.

“Sebutir beras pun belum pernah pemerintah mengirimkannya ke
kampung ini. Tapi, hingga kini, kami cukup kuat untuk bertahan hidup
mandiri tanpa campur tangan dari pihak mana pun,” kata Budi,
mantan Sekretaris Lembaga Adat Pantai Uang periode 2018-2019.

Budi menyatakan bahwa kemandirian ekonomi yang selama ini kami
terapkan di kampung, yaitu bercocok tanam secara berkelompok. Dia
mengakui, hal itu tidak mudah karena sejumlah kendala kerap kami
temukan di lapangan, terutama saat memasarkan hasil panen.
Menurutnya, kendala itu lebih disebabkan karena akses jalan menuju
ke kota untuk memasarkan hasil panen, masih memprihatinkan.

Budi menambahkan, selain buruknya akses jalan, sejumlah fasilitas
pendukung juga belum terhubung ke kampung, seperti akses
komunikasi saluran telepon dan internet. Hal lain adalah sarana
pendidikan dan layanan kesehatan.

“Kami tidak tahu sampai kapan kondisi ini akan terus membayangi
hidup Masyarakat Adat di sini,” ucapnya dengan nada lirih.

Di luar kondisi yang menjadi kendala bagi kami, sejak dulu hingga
sekarang, kami tidak pernah berkonflik dengan siapa pun. Tidak ada
perampasan wilayah adat oleh pihak mana pun hingga sekarang. Kami
aman dari konflik sejauh ini karena di kawasan wilayah adat kami tidak
terdapat mineral untuk ditambang maupun perkebunan sawit. Di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah pun tidak ada perusahaan tambang
dan sawit, sehingga hutan dan alam tetap lestari.
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Namun, saat ini Balai Adat Pantai Uang mulai merasa terancam
dengan munculnya keinginan menetapkan kawasan hutan di
wilayah adat kami sebagai kawasan hutan negara, baik itu hutan
desa, hutan lindung, hutan tanaman rakyat, serta berbagai jenis
hutan negara lainnya.

Wilayah adat kami merupakan bagian dari suatu area
pegunungan. Saat ini, kami sedang berupaya mempertahankan
wilayah adat kami dari tangan-tangan jahil yang hendak
mengganggu ketentraman kami dengan cara merampas wilayah
adat. Baru-baru ini, di tengah pandemi, kami mulai mengendus
adanya dugaan tindakan ilegal. Kami melihat ada upaya
tersembunyi dari pihak lain yang sedang berusaha mengklaim
wilayah adat kami sebagai kawasan hutan negara.

Kami selama ini mandiri. Kami tak mendapatkan bantuan dari
siapa pun. Meski begitu, dalam kesendirian kami, kami tetap
berada di bawah potensi ancaman kehilangan wilayah adat kami
yang kami tinggali sejak nenek moyang kami. Ancaman
kehilangan itu berarti pula ancaman atas ancaman kehilangan
seluruh kehidupan kami, seluruh ritual adat kami.

* % %
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Kisah dari Kasepuhan Bayah:
Bukan Seonggok Batu

Oleh Henriana Hatra bersama Alya Nurbaiti

Bayah bukan seonggok batu, secuil tanah, atau sekolam air laut. Bayah
adalah hasil keringat dan darah para leluhur kami. Leluhur yang
menjaga keseimbangan hubungan antara Masyarakat Adat dengan
alam sumber kehidupannya. Namun kini, kami sebagai Masyarakat
Adat Bayah, kaget. Bayah sudah menjelma menjadi lirik lagu “Ujung
Aspal Pondok Gede” karya Iwan Fals.
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Sampai saat tanah moyangku
Tersentuh sebuah rencana
Dari serakahnya kota
Terlihat murung wajah pribumi

Di depan masjid samping rumah wakil Pak Lurah
Tempat dulu kami bermain mengisi cerahnya hari
Namun sebentar lagi angkuh tembok pabrik berdiri
Satu per satu sahabat pergi dan tak ‘kan pernah kembali

Ya, di antara hutan, sawah, dan rumah kami, kini berdiri pabrik dan
tambang. Sejak 2013, tahun berdirinya pabrik semen PT Cemindo
Gemilang, beragam bencana yang sebelumnya tak pernah ada, mulai
mewarnai kehidupan kami. Perselisihan pendapat di tengah-tengah
Masyarakat Adat pun menjadi suatu keniscayaan: sebagian besar
menentang keberadaan pabrik, tetapi ada pula yang hidup sebagai
buruh pabrik dan kuli panggul di dermaga milik perusahaan itu.

Saya Henriana Hatra. Saya lahir dan besar di Kampung Bayah 2, Desa
Bayah Barat, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Sehari-hari, saya
mengajar di SMP Negeri 2 Bayah yang terletak di Desa Sawarna. Jarak
sekolah itu dari rumah saya, sekitar 20 menit dengan sepeda motor.
Dalam perjalanan pergi dan pulang kerja, saya melewati kawasan yang
dulunya terbuka untuk Masyarakat Adat dan dapat kami masuki
dengan leluasa. Kini, tempat-tempat itu dibatasi oleh pagar dan
tembok perusahaan. Untuk mencapai beberapa titik itu, sekarang
kami harus jalan memutar cukup jauh.

Pabrik semen dan tambang batu kapur adalah barang asing yang tak
pernah saya bayangkan akan hadir di Kasepuhan Bayah. Saya tidak
pernah membayangkan bahan baku semen melewati permukiman
warga. Bahan baku “melayang,” disalurkan melalui conveyor belt (ban
berjalan) raksasa sepanjang lima kilometer. Itulah pemandangan kami
sehari-hari. Terlebih, alat itu bersuara dengan amat bising. Padahal,
sebelumnya di sana adalah hamparan leuweung (hutan) yang hijau
dan tenang.
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Perbukitan Karst

Ada sekitar 500 kasepuhan (komunitas Masyarakat Adat) di
Kabupaten Lebak, Banten. Kasepuhan Bayah adalah satu-
satunya yang menempel dengan laut. Kasepuhan Bayah
terdiri dari tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Bayah,
Kecamatan Cilograng, dan Kecamatan Panggarangan.
Kecamatan Bayah terdiri dari Desa Cidikit, Desa Bayah Timur,
Desa Bayah Barat, Desa Darmasari, Desa Pamubulan, Desa
Cimancak, Desa Cisuren, Desa Pasirgombong, Desa Sawarna,
Desa Sawarna Timur, dan Desa Suwakan. Sementara di
Kecamatan Cilograng, terdapat Desa Lebak Tipar, Desa
Panggarangan, Desa Hegarmanah, Desa Situregen, Desa
Sogong, Desa Sindang Ratu, Desa Mekarjaya, dan Desa
Jatake.

Kasepuhan Bayah merupakan salah satu pupuhu (kasepuhan
induk) yang diamanatkan oleh leluhur untuk mengisi dan
mengelola wewengkon di sekitar aliran Sungai Cimadur
hingga muara di Pantai Bayah. Batas wilayah adat kami, yaitu
Hutan Bantarkidang di sebelah utara, Samudera Hindia di
sebelah selatan, Sungai Cibareno di sebelah timur, dan
Sungai Cipager di sebelah barat. Wilayah kami telah
dipetakan melalui proses pemetaan partisipatif. Warga Desa
Bayah telah mendapatkan pengakuan bersama wilayah adat
melalui Peraturan Daerah Kabupaten Lebak No. 8/2015
tentang Pengakuan, Perlindungan, dan Pemberdayaan
Masyarakat Hukum Adat Kasepuhan.
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Bentang alam kawasan Bayah berupa hutan hujan tropis, perbukitan,
lembah, dan pantai. Keseluruhannya membentuk semacam kubah
yang dinamakan Kubah Bayah. Kawasan pada ketinggian sekitar 551
meter di atas permukaan laut ini, dialiri tiga sungai besar, yaitu Sungai
Cibareno di bagian timur, Sungai Cimadur di bagian tengah, dan Sungai
Cipeucangcuri di sebelah barat. Di wilayah Gunung Madur, terdapat
perkebunan karet, sedangkan hamparan sawah yang sangat luas,
terletak di samping Sungai Cimadur dan Sungai Cidikit. Uniknya, dari
bagian tengah hingga selatan kubah, terbentang kawasan karst (batu
kapur atau gamping).

Sebagian kawasan karst berada pada kawasan hutan tanaman mahoni,
hutan jati, hutan campuran, serta hutan lindung yang terletak di
wilayah kekuasaan polisi hutan Bayah Selatan, milik Perum Kehutanan
Negara Indonesia (Perhutani). Karst bernama Karst Sawarna adalah
zona lindung yang tidak boleh dilakukan kegiatan pertambangan
maupun kegiatan yang dapat merusak bentuk dan fungsi kawasan
karst.

Sementara itu, pada kawasan pesisir berjejer pantai-pantai: Pantai
Bayah, Pantai Karang Tareje, Pantai Pulo Manuk, Pantai Goa Langir,
Pantai Sawarna, dan Pantai Tanjung Layar. Pantai Karang Tareje
menampakkan fenomena geologi yang menarik. Karang Tareje adalah
karang yang tersusun membentuk tareje (tangga). Jika ombak sedang
besar, ombak yang membentur karang akan membentuk air terjun.
Pantai Sawarna - atau sebutan lainnya adalah Pantai Ciantir - memiliki
ombak yang cocok untuk berselancar. Saya sejak kecil suka bermain di
pinggir pantai untuk memancing.

Saat ini, lebih dari 73.000 Masyarakat Adat Bayah tinggal tersebar di
wilayah adat seluas 38.000 hektar. Mayoritas kami bekerja sebagai
nelayan dan petani. Ada juga yang berladang dan beternak ikan air
tawar.
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Perahu nelayan di perairan Bayah dengan pabrik semen dan asap
dari tumpukan batu bara pada latar belakang. Asap dan debu klinker
(semen dari aktivitas bongkar muat) yang berterbangan, memerihkan
mata dan menghalangi pandangan nelayan serta meningkatkan risiko
kecelakaan karena tingginya lalu lintas kapal.
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Bencana Pabrik Semen

Saya ingat betul, pada mulanya adalah tahun 2012. Saat itu, mafia-
mafia tanah bergerilya mendatangi rumah-rumah warga. Mereka
hendak mengambil alih lahan garapan warga. Katanya, untuk
“program pembangunan pemerintah.” Mereka tidak menjelaskan
bahwa pada lahan tersebut akan dibangun pabrik semen, apalagi
menjelaskan dampak lingkungan dari aktivitas pabrik. Warga hanya
dijanjikan kesejahteraan. Berbekal semangat mendukung program
pemerintah itu, warga menerima uang ganti rugi atas alih garap lahan.

Ibu saya termasuk yang melepaskan lahan keluarga kami di Desa
Darmasari. Sekarang beliau dan banyak warga kecewa dan menyesal,
tapi pabrik sudah terlanjur beroperasi. Saat ini, Masyarakat Adat
tengah berjuang menentang pembebasan lahan oleh perusahaan
besar lainnya: PT Siam Cement Group.

Saat ini, PT Cemindo Gemilang memproduksi semen dengan merek
Semen Merah Putih. Pabriknya berdiri di atas lahan seluas 50 hektar,
sedangkan kompleks pabrik keseluruhan memiliki total luas 3.000
hektar yang terdiri dari tambang, pelabuhan, dan infrastruktur lain.
Pabrik ini juga memiliki Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
berkapasitas 60 Mega Watt (MW) dan menggunakan 100 ribu ton batu
bara sebagai bahan bakar setiap bulannya.

Kompleks PT Cemindo Gemilang berada di Desa Darmasari dan Desa
Pamubulan. Kedua desa tersebut dan Desa Lebak Tipar adalah yang
paling terdampak oleh aktivitas pabrik dan tambang. Jika dilihat dari
foto udara, kompleks pabrik akan tampak kontras dan mencolok
dengan warna hijau gelap di sekelilingnya.
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Lahan pabrik itu dulunya adalah leuweung. Menurut juru
basa (juru bicara) kami, Iwan Kastiwan, leuweung tersebut
termasuk kategori leuweung sampalan, yaitu hutan tempat
mengembala ternak, mengambil buah-buahan, dan
mencari kayu bakar.

Sementara itu, lokasi tambang kapur sebagian merupakan
leuweung sampalan dan sebagian lagi leuweung tutupan.
“Ya, jadi ada sebagian yang di kawasan hutan tutupan
karena luas sekali lahan tambangnya,” ujar Iwan.

Leuweung tutupan adalah hutan yang tidak boleh dijamah,
bahkan oleh Masyarakat Adat sendiri. Di leuweung itu pula
terdapat zona karst lindung. la adalah hutan yang sama
sekali tidak boleh diganggu, diubah fungsinya, apalagi
dirusak. “Ada banyak mata air di situ,” kata lwan.

Betul saja, sejak ada tambang, untuk pertama kalinya,
Masyarakat Adat Bayah di Desa Darmasari dan Pamubulan,
kekurangan air bersih. Padahal, sebelumnya, air di Bayah
selalu melimpah. Ternyata enam dari tujuh mata air telah
rusak. Mata Air Cipicung adalah sumber air bagi 600 kepala
keluarga di Darmasari. Kini, alirannya terhenti karena debit
yang sangat sedikit sebab daerah tangkapan air di sekitar
hulu sungai, berubah menjadi tiang pancang conveyor belt.
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Bencana Air

Mata air lainnya, yaitu Mata Air Cibayawak, Cipaderang, Cibutun,
Ciarya, dan Cimonyet juga sama nasibnya: kering dan tercemar limbah.
Air juga tidak lagi mengalir di Curug Cipaderang yang dulunya kerap
dikunjungi wisatawan lokal. Satu-satunya mata air yang tersisa,
terletak jauh di dalam perkebunan karet, kira-kira tujuh kilometer dari
permukiman terdekat. Saat ini, PT Cemindo Gemilang mensuplai
warga dengan dua mobil tangki air atau 16 ribu liter sehari. Namun, itu
tentu tidak cukup.

Kawanku Penol yang tinggal di Kampung Sawah di Desa Darmasari,
mengisahkan bencana air. “Kalau kemarau, kekeringan dan banyak
debu. Kalau musim hujan, banjir lumpur dan longsor,” katanya.

Penol sedikit beruntung karena Kampung Sawah terletak di pinggir
sawah dan sungai, sehingga ia masih dapat mengambil air di sungai.

Tapi, ia bilang, “Sialnya, ya, kalau hujan, dapat kiriman lumpur dari
atas.” Kampung Sawah berada persis di bawah perbukitan, di mana
tambang dan pabrik berdiri.

Penambangan memang berpotensi menghilangkan epikarst, zona
dekat permukaan daerah karst yang berfungsi sebagai media
penyimpan air. Hilangnya epikarst dan pepohonan di atasnya, akan
menghentikan resapan ke dalam lorong atau sungai bawah tanah.
Akibatnya, air hujan akan melimpah dan membentuk air larian (runoff)
yang - jika dalam jumlah besar - dapat menyebabkan banijir.

58 | Kisah dari Kampung



Kisah Perjuangan Kolektif Masyarakat Adat

Sejak dulu, Masyarakat Adat Kasepuhan sudah menjalankan tatali
paranti dan menggunakan sistem zonasi wilayah adat secara turun
temurun: gunung kayuan (gunung kayu), lamping awian (lereng
bambu), legok balongan (sumur), dan datar imahan (rumah datar).
Dengan sistem itu, kami jauh dari bencana alam. Eksploitasi wilayah
oleh pabrik semen, sudah jelas tidak mengindahkan sistem zonasi. Hak
Masyarakat Adat hilang, bencana pun datang.

Masyarakat Adat, khususnya pemuda adat, menanam pohon untuk
memulihkan mata air Cipicung yang kering dan tercemar
oleh limbah pabrik semen.
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Pencemaran dan Pemiskinan Nelayan

Tak hanya sumber air bersih yang hilang, limbah pabrik juga
mencemari beberapa anak sungai. Kalau musim hujan, warnanya
seperti kopi susu. Kadang-kadang airnya sampai hitam dan lengket.
Padahal, kami pernah menguji kandungan air Sungai Cibayawak ke
Laboratorium Dinas Kesehatan Kota Serang pada 2013 dan hasilnya air
tersebut layak minum. Tapi, sekarang lkan-ikan di sungai malah mati.

Air yang tercemar juga mengalir ke kolam lele milik warga atau
pibalongeun. Ribuan ikan lele ternak milik kami, mati. Kejadian tahun
2017 itu, menyebabkan kami mengalami kerugian dari kerusakan
kolam ikan lele, mencapai sekitar Rp40 juta. Penol adalah salah
seorang korban.

Pencemaran tidak hanya terjadi di darat. Di laut, batu bara, klinker
(seperti batuan kecil hasil dari rantai proses produksi semen), dan
limbah sawit yang digunakan sebagai campuran bahan bakar untuk
pembakaran semen, tumpah. Tumpahan itu mengalir ke legon, yaitu
area di mana terdapat banyak ikan untuk ditangkap oleh nelayan.
Banyak ikan mati karenanya.

Tidak hanya itu, batu bara di dermaga sering terbakar, sehingga
mengeluarkan asap putih dan bau menyengat. Aktivitas bongkar muat
batu bara di dermaga, juga menerbangkan partikel kecil yang terbang
ke arah permukiman Masyarakat Adat di Bayah Timur, Bayah Barat,
Darmasari, dan Pamubulan. Selain itu, aktivitas penambangan sudah
jelas menjadi sumber polusi udara berupa debu. Bagi Masyarakat
Adat, tak ada hari tanpa menghirup debu itu.

Sampai hari ini, kami masih dikepung gelap dan pekatnya asap dan
debu. Begitu pekat sampai-sampai kami mencandainya itu seolah bisa
jadi pupur (bedak) perempuan di desa.
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Ketika Covid-19 mewabah, anak-anak kami jarang bermain di luar. Saat
pandemi datang, kami tidak kaget dengan protokol kesehatan. Tanpa
Covid-19 pun kami sudah biasa memakai masker kalau mengendarai
motor atau jalan kaki ke luar rumah.

Udara sehat di Bayah sekarang menjadi barang langka. Partikel debu
klinker ukurannya 2,5 mikron, sehingga mudah sekali masuk dan
menyumbat saluran pernapasan. Menurut catatan Puskesmas Bayah
pada 2019, penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) secara
fluktuatif menduduki peringkat tertinggi dalam kurun waktu Februari
hingga Agustus sebagai penyakit yang paling banyak diderita
Masyarakat Adat Bayah.

Debu dari pelabuhan juga sampai ke pantai. Penduduk sekitar Pantai
Karang Tareje pernah memasang spanduk bertuliskan: “Selamat
Datang di Kawasan Wisata Debu.”

Debu mengganggu pandangan nelayan. Hal itu membahayakan
mengingat tingginya lalu lintas kapal, bukan hanya perahu nelayan,
melainkan juga tongkang batu bara dan kapal besar lainnya. “Kalau
mau ke tengah laut melewati area itu, aduh, perih di mata,”
tetanggaku Sangsang bercerita. Dia seorang nelayan.

Nelayan bisa dibilang profesi yang paling terdampak oleh keberadaan
pabrik semen. Selain legon-nya tercemar, nelayan juga kehilangan
pangrerekan atau tempat nelayan menyandarkan perahu. Tempat
yang biasanya menjadi selayaknya pelabuhan bagi nelayan, kini sudah
menjadi pelabuhan milik pabrik dan tertutup bagi masyarakat. Pernah
suatu kali kawan-kawan saya nekat memancing di dermaga. Yang
terjadi adalah: joran-joran pancing mereka dipatahkan oleh aparat
keamanan.
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Objek Vital Nasional

Semua yang kami alami seolah harus bisa dimaklumi. Negara sudah
berdiri di belakang pabrik. Negara memperkuat pabrik semen dengan
memberikan status Objek Vital Nasional. Dengan status tersebut,
perusahaan (merasa) memiliki alasan kuat untuk menampilkan
kekuatan militer dalam menjaga investasinya.

Sejak pembangunan dermaga, lingkungan di sekitar dermaga
berangsur-angsur mengalami pendangkalan, khususnya pada wilayah
muara. Kondisi itu menyulitkan nelayan untuk bersandar. Dulu, posisi
karang tampak di tengah laut dan jauh dari pantai. Sekarang, tinggal
kira-kira 300 meter dari bibir pantai. Menurut cerita Aki Ahdan, - aki
berarti kakek - jika sedang pasang, ombak pernah mencapai kolong
Jembatan Kembar di Muara Bayah. Sekarang, kolong jembatan itu
sudah menjadi daratan dengan luas lebih dari tujuh hektar.

Bila menyandarkan perahu saja sudah susah, mencari ikan lebih susah
lagi. Nelayan Bayah adalah nelayan tradisional yang tidak
menggunakan teknologi mutakhir. Perubahan daerah tangkapan ikan
memerlukan kemampuan memperkirakan keberadaan ikan dan pola
migrasi ikan. Tak jarang nelayan frustasi dalam proses tersebut.

Saya sering main ke tempat pelelangan ikan (TPI). Ada tiga tempat,
yaitu TPl Bayah, TPl Pulomanuk, dan TPl Sawarna. Saat kami
mengunjungi TPl Bayah, Sangsang bercerita sambil menunjuk
beberapa titik lokasi.

“Dulu di situ tuh kalau mengambil ikan, ngga perlu jauh. Satu sampai
dua kilometer saja. Paling beberapa jam saja sudah bawa ikan banyak.
Sekarang, banyak kapal, laut tercemar, ongkos melaut naik,
pendapatan turun,” ujarnya.
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Setelah ada dermaga, Sangsang harus menempuh jarak lima sampai
sepuluh kilometer untuk mencapai daerah tangkapan ikan yang baru.
Otomatis, ia harus mengeluarkan biaya lebih banyak untuk bahan
bakar. Dua kali lipat atau lebih daridua kali lipat dari biaya semula. Jika
biasanya satu sampai dua liter bahan bakar cukup, sekarang perlu tiga
sampai lima liter untuk pergi ke Desa Sawarna, Pulau Manuk, atau
Desa Cimandiri.

{1

=
Sangsang, nelayan tradisional dari Kasepuhan Bayah, sedang menyiapkan
jaring. Pencemaran air laut akibat operasional pabrik semen membuat

nelayan seperti Sangsang harus melaut lebih jauh dengan mengeluarkan
ongkos lebih.
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Dulu, jarangsekalinelayan meminjam uang kepada pengepul ikan atau
pemilik perahu. Paling-paling, hanya sewaktu-waktu, misalnya saat
pendaftaran masuk sekolah. Namun, kini nelayan semakin sering
meminjam uang karena kesulitan ekonomi yang terjadi akibat
berbagai kerusakan lingkungan dan perubahan kondisi ekosistem. Jika
sebelumnya rata-rata pendapatan nelayan Bayah sekitar Rp700 ribu
dari sekali melaut, kini turun drastis jadi berkisar antara Rp100-150
ribu dari sekali melaut.

Perempuan Penyelamat Ekonomi

Pada dasarnya, nelayan bergantung pada sumber daya alam dan iklim,
sehingga penghasilannya cenderung tidak pasti. Oleh karena itu,
kegiatan menangkap ikan jarang menjadi pekerjaan yang eksklusif.
Bahkan, sebelum ada industri semen, banyak nelayan Bayah yang
merangkap pekerjaan sebagai penjahit, pekerja perkebunan, buruh
bangunan, dan tukang ojek. Namun, kini dengan penghasilan nelayan
yang menurun drastis, kebutuhan rumah tangga pun sulit tercukupi
meskipun ada sumber nafkah yang lain.

Menghadapi situasi seperti itu, perempuan-perempuan istri nelayan
jelas tidak tinggal diam. Sejak dulu, ibu-ibu biasa menjemur ikan untuk
dendeng ikan yang merupakan salah satu penganan khas Bayah. Herni,
istri Sangsang, juga melakukannya.

Dendeng ikan, selain untuk stok pangan sendiri, lumayan juga jika
dijual. Jenis ikannya tergantung musim. Yang paling sering, adalah ikan
layur, ikan selayang, dan ikan tembang. Yang diolah adalah jenis ikan-
ikan pelagis yang kalau dijual basah, harganya tidak begitu mahal. Ikan-
ikan itu biasanya berakhir sebagai dendeng.
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“Kalau dulu, suami saya berangkat subuh, pulang jam
sembilan atau sepuluh pagi, lalu ke pelelangan ikan.
Siangnya, setelah pelelangan tutup, dia akan melaut lagi.
Nah, ikan hasil melaut siang atau sore itulah yang biasanya
dibawa pulang ke rumah dan saya bikin dendeng,” ucap
Herni.

Namun, sekarang Sangsang susah mendapat ikan.
Jangankan melaut siang-siang, melaut pagi saja kadang-
kadang dia lakukan. Sebab, jika hari ini tidak dapat ikan,
besoknya tidak bisa melaut lagi karena tidak cukup modal
untuk beli bahan bakar dan perbekalan. Oleh karena itu,
Herni cermat menyisihkan uang dan membeli ikan dari luar
Bayah untuk dibuat dendeng dan dijual kembali.

“Misalnya, dari Pelabuhan Ratu, ‘kan tidak terlalu jauh dari
sini,” ujar Herni.

Setidaknya, apa vyang dilakukan Herni membantu
memenuhi kebutuhan rumah tangganya sehari-hari meski
untuk kebutuhan pendidikan anak-anaknya masih belum
mencukupi. Anak kedua Herni dan Sangsang tidak dapat
meneruskan ke SMA.

Herni dan perempuan adat lainnya tidak surut semangat.
Mereka juga bersiasat untuk membantu ekonomi keluarga
dengan membuat dan menjual berbagai makanan ringan,
seperti keripik pisang dan rengginang manis.
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Melawan untuk Bertahan

Dalam kurun tahun 2013 hingga 2019, tak kurang dari
50 pemberitaan tentang aksi protes Masyarakat Adat
Bayah, muncul di media. Mereka mempersoalkan
berbagai temuan kerusakan lingkungan, kerusakan
mata air, hilangnya akses masyarakat terhadap hutan,
polusi udara, dan pemiskinan nelayan.

Bisa dikatakan, aksi sudah menjadi bagian sehari-hari
Masyarakat Adat Bayah. Itu betul, sungguh! Hanya
pandemi Covid-19 yang kemudian bisa menghalangi
kami melakukan aksi. Selama pandemi, kaminyaris tak
melakukan aksi. Sebelumnya, warga Pamubulan
pernah memblokir jalan, warga Cibayawak pernah
menghadang 30 truk pengangkut batu bara, serta
kelompok nelayan pernah mengepung dermaga
selama tiga hari tiga malam dan menahan beberapa
kapal. Kami kerap berunjuk rasa di halaman kantor PT
Cemindo Gemilang. Spanduk-spanduk berisi protes,
kami bentangkan di beberapa lokasi strategis.
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Salah satu spanduk berisi protes Masyarakat Adat Bayah terhadap aktivitas
pabrik dan tambang, dibentangkan di Jembatan Kembar dekat Muara Bayah.

Saya mencoba menghimpun kekuatan pemuda adat
lewat Jaringan Masyarakat Peduli Bayah (JMPB). Pada
2019, kami menanam 10 ribu pohon sebagai upaya
pemulihan Mata Air Cipicung. Pemuda adat juga
melakukan kegiatan bersih-bersih pantai, membagikan
bibit pohon, dan mendokumentasikan berbagai bentuk
aksi dan perjuangan Masyarakat Adat Bayah.
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Sebenarnya, DPR Rl - melalui Panitia Kerja Limbah dan
Lingkungan Komisi VII - telah melakukan sidak pada Maret
2019 dan menemukan adanya penumpukan limbah semen di
sekitar pabrik yang belum diolah. Di tahun yang sama,
Masyarakat Adat Bayah juga melapor ke Direktorat Jenderal
Penegakan Hukum Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. Sayangnya, pengaduan tersebut hanya berbuah
sanksi administrasi. Sampai saat ini, warga tidak
mendapatkan salinan resmi teguran tersebut. Yang terakhir,
tahun 2021 kami mengadukan PT Cemindo Gemilang ke
Komnas HAM, tetapi hingga kini belum ada tindak lanjut.

Keinginan Masyarakat Adat Bayah hanyalah sederhana. Kami
hanya minta agar mereka jangan merusak alam kami. Kalau
sudah merusak, alangkah baiknya agar membantu
memulihkannya. Jika memanfaatkan sumber daya air kami,
ikutlah menjaga sumber airnya. Air dari Sungai Cidikit
kenyataannya lebih banyak dimanfaatkan perusahaan
ketimbang oleh kami.

Kami ingin setidaknya ada keberpihakan dari pihak
perusahaan, tidak hanya kepada orang-orang Bayah, tapi
juga lingkungan yang mempengaruhi kami. Kami tinggal di
Bayah dan anak-cucu kami juga mungkin tinggal di Bayah,
lalu apa yang kelak kami akan wariskan untuk anak-cucu
kami kalau kondisi Bayah tidak dijaga dan dirusak?

Sekali lagi, Bayah bukan seonggok batu. Entah itu bencana
pabrik semen atau pandemi Covid-19 yang mengancam
kehidupan kami, kami akan terus melawan dan
memperjuangkan hidup kami - hidup yang dianugerahkan
oleh leluhur dan Tuhan Yang Maha Pemurah. Bayah bukan
seonggok batu!
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Kisah dari Banua Lemo:
Tangguh Menghadapi Covid-19

Oleh Baso Gandangsura bersama Bambang Muryanto

Saya salah satu anggota dari Majelis Adat Masyarakat Adat Banua
Lemo. Nama saya Baso Gandangsura. Saya ingin mengisahkan
perjuangan Masyarakat Adat Banua Lemo, terutama saat menghadapi
ancaman pandemi Covid-19 yang bermula sejak awal 2020.
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Pada suatu siang yang cerah, belasan perempuan
berkumpul di rumah saya sebagai Kepala Desa Bonelemo
yang berada di Kecamatan Bajo Barat, Kabupaten Luwu,
Provinsi Sulawesi Selatan. Para perempuan adat tersebut
memotong daun sirih menjadi potongan kecil-kecil, lalu
merebusnya hingga mendidih. Setelah ditiriskan dan agak
dingin, perasan jeruk nipis dicampurkan. Cara itu
dilakukan sejak dulu kala oleh para leluhur kami untuk
menghindari penularan penyakit.

Dalam upaya mengurangi risiko terpapar Covid-19, kami
memodifikasi metode itu. Dari penelusuran kami,
pengetahuan leluhur dan penelitian ilmiah membuktikan,
daun sirih dan jeruk nipis adalah bahan organik yang bisa
menangkal radikal bebas. Campuran kedua bahan
tersebut adalah antiseptik alami.

Para perempuan adat itu sedang membuat disinfektan.
Rumah saya disepakati sebagai posko penanggulangan
Covid-19. Setelah itu warga meminta agar disinfektan
dibuat di tiap dusun agar mudah mendistribusikannya.

Disinfektan yang dibuat secara mandiri itu kemudian
dibagi-bagikan kepada warga sebagai ganti hand sanitizer
yang harganya mahal dan langka. Formulanya berasal dari
resep obat warisan leluhur yang kami rawat dan kami jaga
secara turun-temurun.
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Pengetahuan Leluhur

Menghadapi ancaman pandemi Covid-19, kami selalu
bahu-membahu. Kami menjalankan apa yang dulu
dilakukan oleh nenek moyang kami. Setiap orang, setiap
anggota dari Masyarakat Adat mengambil peran sesuai
dengan kemampuannya.

Munculnya Covid-19 membuka kembali ingatan
Masyarakat Adat Banua Lemo tentang peristiwa yang
pernah dialami leluhur pada zaman dulu. Cerita yang
dituturkan secara turun-temurun itu mengabarkan ada
wabah penyakit yang menyebar dan merenggut banyak
nyawa yang dikenal sebagai sopu tau atau ra’ba biang. Itu
merupakan istilah untuk menggambarkan situasi ketika
banyak orang meninggal dalam waktu singkat.

Karena peristiwanya demikian mirip, kami menggali lagi
apa yang dahulu dilakukan para leluhur kami dalam
menghadapi sopu tau atau ra’ba biang. Setelah kami
semua bertemu secara kolektif, baik formal maupun secara
informal, kami kembali menemukan beberapa metode
yang dimiliki leluhur kami, baik dalam hal pengobatan,
pencegahan penyakit, dan pengelolaan dampak ikutan
akibat wabah.

Ada berbagai langkah untuk menangkal penyebaran
penyakit atau pandemi. Ada ma’rambu, sipoliran bilajan,
disapai’/sapai’i, mirambu dapok bungga so’'mak, ma’pallin,
dan pa’kurung (dau ma’kurung ke tae mulan pakandei).
Semua prinsip itu kami praktikkan kembali.
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Untuk menerapkan ma’rambu, kami membuat bilik sterilisasi. Bilik
sterilisasi didirikan di rumah saya dan ada satu atau dua lainnya yang
dibuat di gerbang desa. Ma’rambu adalah cara pengobatan tradisional
leluhur yang masih dilakukan sampai saat ini. Pengobatan itu
menggunakan cara pengasapan badan, tanpa ditutupi, dengan bahan
panti’ (lilin lebah hutan) yang dibakar dengan arang. Pengobatan
dengan menggunakan asap warisan leluhur itu dipercaya dapat
membantu penyembuhan suatu penyakit. Selain panti’ dan arang,
rotan juga bisa digunakan sebagai bahan pengasapan. Semua bilik
penguapan untuk sterilisasi dibangun secara swadaya, termasuk alat
penguapannya yang kami beli dengan dana swadaya.

Kami juga menggunakan daun sirih, jeruk nipis, dan daun pariah yang
kami ramu menjadi ramuan antiseptik. Ramuan itu kami gunakan
untuk membersihkan virus dan sisa-sisa penyakit. Cara
menggunakannya bisa dengan metode dibolo’ atau ditongko’.

Dengan metode dibolo’, orang yang sakit dimandikan dengan air yang
dicampur dengan ramuan. Sedangkan ditongko' (ditutupi), adalah
metode penguapan dengan cara, orang yang sakit duduk di kursi
dengan seluruh badan ditutup kain dari kepala hingga ke bawah, lalu
diuapi dari bawah. Uap berasal dari air rebusan daun sirih, jeruk nipis,
dan daun pariah yang ditempatkan dalam baskom besar di bawah si
penderita sakit.

Semua warga Banua Lemo wajib menjalani pengasapan satu minggu
sekali. Orang yang datang dari luar desa juga wajib menjalani terapi itu
agar bersih dari Covid-19.

Bilik sterilisasi ternyata menarik perhatian masyarakat di luar Banua
Lemo. Warga dari kecamatan lain pun akhirnya datang ke Banua Lemo
untuk melakukan penguapan. Mereka juga belajar cara membuat bilik
penguapan sesuai dengan pengetahuan warisan leluhur mereka
sendiri. Setelah pandemi berjalan beberapa bulan, sembilan desa di
Kecamatan Bajo Barat memiliki bilik sterilisasi.
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Seorang perempuan masuk bilik sterilisasi yang kami buat secara swadaya.

Pembatasan Pergerakan

Polirankan bilajanki mai, ki polirankun bilajanmi mati’ adalah
istilah yang menggambarkan ketakutan leluhur ketika wabah
melanda. Untuk mencegah penyebaran wabah, masyarakat
antarkampung tidak boleh saling berinteraksi.

Ingatan itu menginspirasi Masyarakat Adat Banua Lemo untuk
menerapkan sipoliran bilajan atau pembatasan pergerakan
guna melindungi diri dan melindungi masyarakat dari
kampung lain dari wabah yang sedang mengamuk. Langkah
pembatasan pergerakan, yang dulu dilakukan leluhur kami,
ternyata dilakukan seluruh umat manusia di dunia pada masa
pandemi Covid-19.
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Di pintu gerbang desa, kami membuat portal untuk
memeriksa dan membatasi pergerakan masyarakat.
Prinsip sipoliran bilajan menjadi dasar untuk lockdown.
Lockdown dilakukan secara ketat saat Hari Idul Fitri
selama 14 hari.

Selain itu, masyarakat juga dihimbau tidak menjalankan
aktivitas di luar desa. Seorang warga boleh keluar bila
sangat terpaksa seperti untuk memenuhi kebutuhan
pokok. Itu pun harus mendapat izin dari Satuan Tugas
Covid-19di desa.

Kami juga menerapkan disapai’ atau jaga jarak dalam
berinteraksi dengan sesama warga. Prinsip leluhur itu
selalu dijalankan dari generasi ke generasi, apalagi saat
warga Banua Lemo menginap di rumah orang yang tidak
dikenal.

Disapai’ atau sapai’ artinya memberi jarak atau
membatasi kontak fisik. “Kalau kau bertemu seseorang
yang tidak kau kenali asal-usulnya, kau harus jaga jarak
atau beri sapa’. Jika dia memiliki penyakit, maka tidak
akan menular ke kau.”

Begitulah wejangan atau ilmu yang diberikan leluhur
kami. Wejangan itu terus hidup dalam khasanah lisan
kami. Wejangan itu kami teruskan kepada anak dan
cucu sampai saat ini.
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Seorang pria melakukan penyemprotan disinfektan ke rumah-rumah warga.

Dapur Berasap Selokan Basah

Kami mempunyai cara tersendiri dalam menilai ketahanan pangan
sebuah keluarga: mirambu dapok, bungga so’mak, yang artinya,
“dapur yang mengeluarkan asap, selokan yang basah.”

Dapur yang berasap menandakan adanya kegiatan memasak di rumah
itu. Sedangkan selokan yang basah, menandakan adanya aktivitas
mencuci piring yang digunakan untuk makan.

Dengan prinsip itu, kami menyiapkan diri agar bahan makanan pokok
selalu tersedia bagi seluruh warga. Kami menegakkan prinsip
kedaulatan pangan dengan menanam beragam tanaman pangan,
seperti sagu, jagung, ubi, sayuran, dan memelihara ikan di kolam.
Semua itu demi memastikan keberlangsungan pasokan bahan-bahan
pangan.
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Di dalam prinsip kedaulatan pangan itu, termasuk di dalamnya
memastikan tersedianya makanan bagi warga yang mengisolasi diri
atau terkurung. Pa’kurung (dau ma’kurung ke tae mu lan pakandei)
adalah prinsip yang intinya, kami tidak boleh mengurung makhluk
hidup tanpa suatu jaminan atau persediaan makanan. Prinsip itu sudah
ada sejak zaman dulu dan sekarang menjadi acuan dalam melakukan
karantina warga yang terpapar Covid-19 atau isolasi mandiri.

Pemerintah Desa juga menyiapkan persediaan makanan pokok bagi
warganya. Tindakan itu untuk mengantisipasi jika pandemi
berlangsung lama dan menyebabkan kelangkaan pangan. Warga
menanam jagung dan ubi jalar yang bibitnya diberikan oleh
Pemerintah Desa. Selain itu, warga juga menerima bantuan sagu. Kami
ingin memastikan ada ketersediaan pangan selama pandemi.

Ketersediaan bahan makanan adalah untuk mendukung prinsip ajaran
leluhur mirambu dapok, bungga so’mak. Artinya, dapur yang
mengeluarkan asap, selokan yang basah menandakan ada aktivitas
memasak dan tidak ada warga yang kekurangan makanan.

Masyarakat Adat Banua Lemo tidak pernah mengalami kekurangan
bahan makanan selama pandemi. Sebab, warga masih terus menanam
bahan makanan pokok, seperti padi, jagung, ubi, dan lainnya.

Prinsip yang berkaitan dengan mirambu dapok, bungga so’mak adalah
pa’kurung (dau ma’kurung ke tae mu lan pakandei). Jika ada warga
yang melakukan isolasi mandiri, maka dipastikan memiliki persediaan
makanan yang cukup.

“Jaminan kebutuhan hidup disiapkan secara bergotong-royong oleh
warga dan Pemerintah Desa Bonelemo.”

Dengan ketangguhan itu, Masyarakat Adat Banua Lemo bisa
mengurangi risiko terpapar Covid-19. Sebelum proses vaksinasi, ada
dua warga yang tertular Covid-19, kemungkinan tertular saat mereka
bertugas ke Bogor, Jawa Barat.
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Salah satu dari mereka menularkan ke ibunya yang
menungguinya saat dirawat di rumah sakit. Kemudian
sang ibu melakukan isolasi mandiri di Desa Bonelemo.

Setelah proses vaksinasi, ada empat orang yang terpapar
Covid-19. Satu orang dirawat di rumah sakit karena
memiliki riwayat asma yang akut, sedangkan sisanya
melakukan isolasi mandiri.

Tak Bergantung pada Pemerintah

Pengalaman Masyarakat Adat Banua Lemo yang saya
tuturkan ini telah mengajarkan, tidak semua ajaran
leluhur itu kuno dan tidak relevan dengan situasi saat ini.
Faktanya, kami bisa mengatasi pandemi Covid-19 dengan
pengetahuan yang diwariskan oleh leluhur.

Dari ribuan penduduk desa, hanya tujuh orang yang
terpapar Covid-19. Cerita Covid-19 kami adalah cerita
yang berbeda dengan cerita yang dipunyai masyarakat
pada umumnya.

Masyarakat Adat Banua Lemo di Desa Bonelemo adalah
salah satu Masyarakat Adat di Indonesia yang bergerak
secara cepat dan mandiri dalam menanggulangi pandemi
Covid-19. Warga desa yang berjumlah 1.268 orang itu
menerapkan ajaran leluhur untuk menghadapi pandemi
Covid-19.
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Pembuatan ramuan tradisional untuk pencegahan Covid-19.

=

Tiga Versi Kisah Asal-usul

Siapa kami, Masyarakat Adat Banua Lemo? Ada tiga versi tentang asal-
usul kami.

Versi pertama, menyatakan ada pengembara dari Duri, Kabupaten
Enrekang yang berjalan melintasi pegunungan tinggi sekitar ribuan
tahun lalu. Pengembara itu bermukim di sebuah tempat dan
membentuk kampung yang diberi nama Banua Lemo.

Versi kedua, menyatakan Masyarakat Adat Banua Lemo dipercaya
berasal dari Sangalla yang dibawa oleh Angin Dara ribuan tahun lalu.

Versi ketiga, menyatakan Masyarakat Adat Banua Lemo adalah suku
pengembara yang tidak jelas asalnya.
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“Banua” berarti rumah, kampung, tempat bermukim, atau tempat
berkumpul, sedangkan “lemo” berarti buah jeruk. Jika digabung, maka
arti “Banua Lemo” adalah “Kampung Jeruk.”

Secara sosial, Masyarakat Adat Banua Lemo dipimpin oleh sebuah
lembaga adat dengan To Makaka sebagai pemimpin tertinggi. la
dibantu pemuka adat lainnya yang menangani urusan tertentu, seperti
baliara, minjara, syara’, bunga’ lalan, matoa, dan tobarani. Keputusan
terakhir ada di tangan To Makaka. Tetapi, ada persoalan lain yang
diselesaikan dengan cara ma’tongkonan atau musyawarah, misalnya
untuk urusan menanam padi (rokko tempe), panen padi (mepare),
syukuran panen (mak urre sumanga’), dan lainnya.

Di dalam wilayah adat kami, ada wilayah yang bisa dikuasai warga adat
secara individual, misalnya area tondok (hunian), tempe (sawah), dan
bela’ (kebun). Proses pembagian harus diputuskan dengan
persetujuan To Makaka. Sedangkan hutannya, ada beberapa jenis.
Ada pangngala’ kalottik’ yaitu hutan yang tidak bisa dialih-fungsikan
untuk perkebunan. Hutan kategori itu, kayunya hanya bisa diambil
untuk pembangunan rumah, diambil rotannya, dan untuk area
melepas ternak, seperti kerbau. Pangngala’ tua atau hutan keramat
adalah hutan yang dilindungi. Hutan itu hanya bisa diambil rotannya,
tumbuhan obat-obatan, madu, dan produk non-kayu lainnya. Kabo
lolo atau ladang berpindah adalah lahan yang bisa digunakan untuk
ladang berpindah. Setelah diolah dan ditinggalkan selama tiga tahun,
maka akan ditanami lagi dengan aneka tanaman, seperti sayur, padi,
palawija, dan lainnya. Kabo toa atau hutan belukar adalah lahan yang
diolah masyarakat dan ditinggalkan hingga 15 tahun. Setelah itu,
diolah kembali untuk ditanami tanaman palawija atau sayuran, padi,
dan lainnya. Tempe atau sawah adalah lahan persawahan yang
hasilnya menjadi sumber pangan secara turun-temurun dan
menggunakan sistem pengairan tradisional.
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Sedangkan hukum yang berlaku ada tiga, yaitu hukum adat yang
diputuskan oleh petinggi adat kepada seseorang yang melakukan
pelanggaran adat. Sanksinya bisa bermacam-macam, seperti denda
satu ekor kerbau, disuruh bekerja di kebun, dan lain sebagainya.
Selanjutnya ada hukum agama, yaitu hukum yang mengacu kepada
kepercayaan agama. Terakhir, hukum negara yang diberlakukan
apabila ada yang melanggar aturan negara.

Masyarakat Adat Banua Lemo memiliki wilayah adat seluas 7.250
hektar dan secara administrasi berada di tiga desa, yaitu Bonelemo,
Bonelemo Barat, dan Bonelemo Utara di Kecamatan Bajo Barat, Kab.
Luwu, Sulawesi Selatan.

Jumlah keluarga warga Banua Lemo sekitar 679 kepala keluarga (KK)
dan jumlah total 2.820 jiwa, terdiri dari 1.390 pria dan 1.430
perempuan. Kami bekerja sebagai petani, buruh, dan pegawai negeri
sipil (PNS). Mayoritas beragama Islam dan berbahasa daerah Tae.

Dari cerita yang disampaikan turun-temurun, Masyarakat Adat Banua
Lemo dipercaya sudah ada sejak To Makaka yang pertama kali
mendirikan Kampung Bonelemo dan menyebarluaskan adat istiadat
sekaligus mengangkat perangkat adat. Kami juga terus berupaya
merawat semua adat istiadat dan pengetahuan yang ada di dalamnya.

Terbukti, dengan berbekal ajaran leluhur kami mampu bertahan
menghadapi pandemi Covid-19. Kami mencoba tidak bergantung
kepada Pemerintah Indonesia. Dengan pengalaman tersebut, kami
bertekad untuk terus menjaga, merawat, dan meneruskan
pengetahuan dan kearifan yang telah diwariskan oleh leluhur kepada
kami.

* %k %
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Kisah dari Barambang Katute:
Tangguh di Tengah Ancaman
Covid-19

Oleh Haeruddin bersama Andi Hajramurni

Kedaulatan pangan adalah hak menentukan nasib sendiri, terutama
terkait dengan hak memilih dan menentukan sumber penghidupan.
Masyarakat Adat di Desa Barambang, Kecamatan Sinjai Borong,
Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan, lekat dengan kehidupan sebagai
petani. Secara garis besar, sumber kehidupan kami adalah menyaring
enau, menanam tembakau, cengkih, kopi, palawija, jagung, dan padi,
serta beternak.

Kisah dari Kampung | 81



Kisah Perjuangan Kolektif Masyarakat Adat

Warga di Dusun Balang dan Dusun Bontomanai - saat tulisan ini dibuat
- sedang menunggu masa panen padi. Di kedua tempat itu terdapat
banyak sawah. Sementara di Dusun Batu Massompo, Desa
Barambang, rata-rata warga memiliki kebun yang mereka tanami
jagung. Biasanya, per orang menanam jagung 15-40 liter.

Bercocok tanam, khususnya palawija atau hortikultura dan menyaring
enau, telah kami lakoni secara turun-temurun. Selain sebagai sumber
mata pencaharian, beberapa jenis tanaman juga jadi makanan pokok,
seperti padi, jagung, dan ubi.

Namun, sejak pandemi Covid-19 menyebar, kami juga terkena dampak
ekonomi dengan menurunnya produksi. Bahkan, hasil bumi yang
biasanya menjadi penopang ekonomi, seperti cengkih dan kopi, tidak
berbuah selama dua tahun. Harga penjualan produksi juga turun
akibat pembatasan sosial. Sementara itu, harga bahan-bahan
kebutuhan pokok naik terus.

Dampak pandemi juga dirasakan warga yang menyaring pohon enau
dan mengolahnya jadi gula aren atau gula merah. "Di masa pandemi
Covid-19, penjualan gula merah kurang lancar. Harga jual gula merah
turun, sedangkan bahan lain yang kami butuhkan harganya mahal,
seperti bahan dapur," kata Andi Asmar, seorang penyaring enau.

Dulu, harga gula merah mencapai Rp15 ribu per kilogram, paling
murah Rp12 ribu. Tetapi, sekarang hanya Rp7-9 ribu per kilogram. Para
pengepul sengaja memanfaatkan situasi pandemi dengan membeli
murah komoditi dari kami. Karena mengalami krisis, mau tidak mau
kami tetap menjualnya walau terlampau murah. Tapi, ada juga yang
masih memiliki sumber pendapatan lain, sehingga menunda penjualan
hingga harga kembali stabil. Usaha lain yang turut menurun adalah tire
atau porang. Tengkulak pun enggan mencarinya karena harganya kian
merosot sampai Rp4 ribu per kilogram, padahal sebelumnya Rp10 ribu
per kilogram.
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Kedaulatan Pangan

Di tengah pandemi, AMAN berupaya menguatkan Masyarakat Adat
agar tetap bertahan melalui Program Kedaulatan Pangan. Komunitas
Masyarakat Adat Barambang Katute yang bergabung dengan AMAN
sejak 2007, ikut dalam program tersebut.

Di Barambang, program itu dijalankan dengan membentuk Kelompok
Temmappettue dan Kelompok Sipulung. Setiap kelompok terdiri atas
10 anggota. Kedua kelompok itu menjadi ruang kerja baru bagi
Masyarakat Adat yang kesulitan ekonomi serta pemuda adat yang
pulang kampung karena kehilangan pekerjaan di perantauan akibat
pandemi. Kini, kami terus membudidayakan bawang merah, sawi,
lombok, tomat, dan porang.

Setelah berjalan sekitar setahun, hasilnya sudah bisa dinikmati oleh
anggota kedua kelompok dan warga lainnya.

Program itu menguatkan kerja sama dan gotong-royong antar-anggota
kedua kelompok. Kami berbagi tugas. Ada yang menyiapkan bibit dan
ada juga yang membawa pupuk kandang (kotoran kambing) untuk
menambah kesuburan tanah.

Bawang merah misalnya, dengan masa panen dua kali, hasilnya sudah
dinikmati. Minimal guna memenuhi kebutuhan bumbu dapur.
Sebelumnya, jika ingin memasak masakan tumis yang menggunakan
bawang merah, kami harus membelinya ke warung atau pasar.
Sekarang, tersedia disekitar kami, sehingga AMAN telah mendekatkan
jarak kami dengan pasar.

"Walau hasilnya belum maksimal, tapi minimal sudah ada tanaman
yang dikelola. Alhamdulilah, sekarang sudah bertahan hingga dua kali
panen dan hasilnya terlihat ada. Berarti masih bisa dikembangkan ke
depannya," kata Adam Suhardi, anggota Kelompok Sipulung.
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Kami yakin apabila tanaman itu cocok dikembangkan di wilayah adat
kami, maka tinggal menyesuaikan waktu tanam untuk mendapatkan
waktu yang tepat sebab bawang merah tidak cocok di tanah yang
terlalu basah, sehingga musim tanam disesuaikan pada musim
kemarau.

Kondisi tanah di Barambang rupanya memang cocok untuk budi daya
bawang merah. Pada awal budi daya dilakukan, kami membeli bibit
250 kilogram. Setelah dipanen, hasilnya mencapai 900 kilogram
(bertambah 650 kilogram).

Lahan yang digunakan untuk membudidayakan bawang merah, adalah
lahan sawah yang telah sekian tahun menganggur atau tidak ditanami
padi. Lahan tersebut tidak bisa ditanami lantaran selalu didatangi babi
dan sering kesulitan air, sehingga tanaman padi rusak dan petani
merugi.

Ladang porang dan sayuran yang sedang dikembangkan.
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Budi daya tanaman porang juga meningkat bersamaan
dengan sayuran. Hasil yang diperoleh dari program itu,
sudah bagus. Salah satu kendala adalah pemasaran. Hasil
bumi yang kami miliki kalau dijual harganya murah.
Padahal, uang hasil penjualan dibutuhkan untuk membeli
kebutuhan yang tidak tersedia di wilayah adat kami.

"Kalau panen bawang, seharusnya pembelinya sudah ada
dan jelas kesepakatan harganya karena tidak bisa disimpan
lama," kata Adam. Saat ini, penjualan bawang merah hanya
di warung. Itu saja yang bisa menjamin kelancaran
penjualan bawang merah. Namun, di musim pandemi,
warung-warung banyak yang ditutup. Sementara itu, harga
kebutuhan dapur naik terus, seperti minyak goreng. Sulit
memastikan harga komoditi yang diproduksi di tempat
kami.

Meski demikian, kami tetap bersemangat mengembangkan
tanaman pangan karena optimis dapat meningkatkan
kesejahteraan di masa depan jika kondisi stabil dan
pemasaran jelas.

Rencana selanjutnya, kedua kelompok akan mengusulkan
pengadaan kultivator atau alat penggembur tanah. Selama
ini, kami hanya mengandalkan cangkul, baik untuk
pembuatan bedeng maupun penggemburan tanah.

Kami tidak menampik jika selama pandemi pemerintah
menggelontorkan bantuan. Namun, Bantuan Langsung
Tunai (BLT) tersebut tidak tersalur secara merata, padahal
semua warga menderita dampak pandemi.
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Peran Perempuan Adat

Program Kedaulatan Pangan vyang diinisiasi AMAN,
menguatkan pula peran perempuan adat. Para perempuan
adat tidak sekadar berkutat di dapur untuk menyiapkan
konsumsi para lelaki, tetapi juga terlibat secara langsung
dalam program.

Sejak awal program, perempuan adat ikut berpartisipasi
dengan mendukunganggota kedua kelompok yang seluruhnya
laki-laki. Perempuan adat menyediakan konsumsi dan
mengantarnya ke lahan yang dipilih untuk membudidayakan
bawang merah dan tanaman palawija lainnya serta terlibat
dalam penanaman, pembersihan lahan, dan panen.

Sejak budi daya bawang merah menggunakan bibit dari hasil
panen, kiprah perempuan adat semakin kuat karena yang
dipercaya memilih bibit dan memilah bawang merah yang
akan dijual dan dikonsumsi.

"Hubungan sosial di antara kami juga turut tumbuh dan
semakin kuat karena kami saling membantu hampir dalam
setiap pekerjaan. Jadi yang berat, terasa ringan karena,
misalnya kita sudah panen, ibu-ibu tetangga datang
membantu kami membersihkan benih bawang," kata Sutriani,
seorang ibu rumah tangga.

Saat menyediakan bekal atau konsumsi, ibu-ibu datang
membantu menyiapkan, bahkan sampai ikut serta
membawakan bekal untuk kaum lelaki ke lahan. Bahkan,
perempuan adat membantu membersihkan lahan atau kebun
dan mencabut rumput.
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"Lucunya, kita kaum perempuan kalau panen, biasanya kita istilahnya
mattakko atau kami pilih benih yang paling segar. Kita ambil dan bawa
pulang masing-masing ke rumah, biasanya kita pakai di dapur, dan
tujuan utamanya untuk ditanam di pekarangan rumah. Jadi, kalau
sudah tumbuh dan kita butuh, tinggal ambil karena sudah terasa
seperti serumah dengan setiap kebutuhan," tutur Maryam.

Selain menguatkan peran perempuan adat, program itu bermanfaat
untuk pemenuhan kebutuhan dapur, sehingga tidak perlu lagi ke
warung atau pasar untuk beli bawang merah dan sayur. Perempuan
adat juga terlibat langsung dalam proses ritual adat dan pesta dan
kami sama-sama menikmati itu sesuai dengan prinsip yang kami sebut
maega tawwe purennuiki.

Kegiatan berladang yang dilakukan secara bersama-sama antara
kelompok lelaki dan perempuan adat.
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Mata Pencaharian

Masyarakat Adat Barambang Katute yang sudah ada sekitar
abad kelima Masehi, telah bercocok tanam dan berternak
secara turun-temurun.

Menurut Ismail, pemangku adat Barambang Katute, sejak awal
keberadaannya, para leluhur kami menanam jagung, ubi, dan
talas. Jagung termasuk makanan tertua di Barambang karena
sudah ada sejak manusia pertama hadir dan tinggal di wilayah
itu. Menurut kepercayaan kami, manusia dan jagung turun
atau dilahirkan secara bersamaan.

Seiring berjalannya waktu, makanan pokok kami berganti. Ada
padi yang jadi makanan pokok.

Awal masuknya padi di Barambang diperkirakan sekitar 1964-
1965. Padi pertama yang masuk, berasal dari Kampung
Manipi, Arango, dan Lembangna dengan jenis, antara lain ase
(padi) ranggong, ase pandang, dan ase cella.

Asal padi tertua dari Arango disebut galung toa (persawahan
tua) yang dahulu tempat itu dinamakan Attoorengngee.
Persawahan tertua di Barambang sendiri ada di Hiringapareng
karena letaknya di pesisir sungai yang hulunya di kaki Gunung
Bawakaraeng. Bahkan, nama kampung disebut sesuai nama
sungai yang mengalir di sisinya, yaitu Hiringapareng. Posisi
permukiman diapit dua gunung.

Tapi sekarang, kebanyakan sudah berubah jenis. Dan padi
yang dibudidayakan, yaitu ase bodo yang berasal dari
Bulukumba dan Bikeru.
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Penanaman jagung yang pernah jadi makanan pokok, hanya sekali
setahun. Selain untuk menanam jagung, ada juga kebun khusus (palla)
untuk menanam singkong atau ubi kayu dan talas dan bermacam
sayuran.

Untuk keamanan lahan pertanian, kami menggunakan sappo (pagar
bambu), sepe' (parit), dan bata (batu bata yang disusun menyerupai
dinding). Meski ketiga pengaman tadi ada, penjagaan tetap dilakukan
karena tetap ada gangguan lain, misalnya babi dan monyet. Setiap
pemilik kebun pun memelihara anjing untuk mendampingi penjagaan.

Di Barambang Katute, jadwal penanaman biasanya ditentukan oleh
panre. Panre tanra itu pemangku adat yang mengetahui kapan waktu
yang baik untuk melakukan penanaman.

Lanskap persawahan di wilayah adat.
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Pola dan Aturan Perladangan

Masyarakat Adat Barambang Katute memiliki menganut pola dan
aturan perladangan sejak dulu. Pola penyiapan lahan kebun yang
dilakukan untuk jagung, dilakukan dengan cara menebang pohon dan
rerumputan di lahan yang akan digunakan, kemudian dibakar.

Pola itu sesuai pappaseng tomatoa (pesan orang tua) makkada (yang
berkata), “lyaro nakko bata api paenre'na, nakko ase uhae paenre'na.”
Artinya, bahwa tanaman jagung ditumbuhkan dengan api, sedangkan
padi ditumbuhkan dengan air.

Sebelum orang-orang mulai menggunakan berbagai jenis pupuk kimia,
tanah di tempat kami subur. Tapi, semakin hari semakin banyak yang
menggunakan dan bergantung pada pupuk kimia. Akibatnya, apa pun
yang ditanam, banyak dari kami merugi karena tanaman tidak akan
tumbuh subur. "Bahkan, tanam jagung atau padi tanpa pupuk bisa
tidak berbuah. ltulah perbedaan media tanam antara dulu dan
sekarang," kata Ismail.

Dulu, kami berkebun dengan cara berpindah-pindah dari lahan satu ke
lahan lain karena tidak menggunakan pupuk kimia. Biasanya, satu
lahan kebun hanya ditanami hingga tiga tahun untuk kemudian pindah
ke lahan baru.

Lahan itu sengaja dibiarkan atau diistirahatkan dari penggarapan.
Dibiarkan berbagai tanaman tumbuh untuk memulihkan kesuburan
tanah. Lahan itu baru digunakan lagi paling cepat setelah tiga tahun
setelahnya. Meski berpindah-pindah dalam berkebun, kami tidak serta
merta membabat hutan, apalagi jika itu hutan adat. Semua ada
aturannya.
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Pola berladang dengan cara berpindah itu tidak
dianggap kami bebas memilih lokasi sebab lahan-
lahan sudah ditentukan batasannya berdasarkan
jejak satu garis keturunan, misalnya dengan batu
bata, parit, dan pohon. Tanda selanjutnya adalah
dengan pappaseng to diolo (pesan leluhur) yang
terus dialirkan dan disaksikan pada setiap garis
keturunan, sehingga diakui semua garis dari
keturunan lainnya.

Proses pembakaran yang dilakukan secara arif di lahan kecil.
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Komoditas Unggulan

Komoditas unggulan Masyarakat Adat Barambang Katute
adalah kopi, cengkih, gula enau atau gula aren, dan sapi.
Kopi sudah ditanam sebelum Belanda masuk.

Jenis kopi yang sudah ada sejak dulu, adalah kopi hugi'
(kopi bugis). Daunnya hampir serupa dengan jenis kopi
robusta, tapi biji kopi hugi lebih besar. Kopi pernah jadi
minuman sehari-hari dan hasil panennya dijual ke pasar
untuk membeli keperluan lain.

Setelah kopi masuk, disusul cengkih sekitar tahun 1971-
1972 lewat program dari pemerintah. Per desa, pertama
kali dapat satu peti bibit (sekitar lima ribu pohon) dan itu
dibagikan kepada masyarakat masing-masing lima pohon.
Tetapi, saat itu, pembibitannya langsung dilakukan di satu
area dengan cara gotong-royong. Setelah bibitnya
tumbuh dan bisa dipindahtanamkan, barulah diumumkan
dan dibagikan kepada setiap warga. Di Bulukumba,
banyak cengkih berbuah. Warga pun ke sana mengambil
bibit, apalagi yang banyak keluarga di sana. Akhirnya,
cengkih terus dikembangkan hingga saat ini.

Selain kopi dan cengkih, gula aren atau gula merah juga
jadi komoditas unggulan dan menjadikannya sumber
penghidupan. Orang yang menyaring pohon enau disebut
massari tua' inru’.
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Komoditi unggulan lainnya adalah cafi (sapi). Meski sapi belakangan
masuk di Barambang dan Bonto Katute, sebelumnya hewan ternak
yang dipelihara warga adalah tedong (kerbau) dan jarang (kuda).
Namun, seiring perkembangan zaman, warga pun beralih
membudidayakan sapi karena pembiakannya lebih cepat dibanding
kerbau serta harganya juga tinggi, sehingga hasil penjualannya bisa
digunakan untuk bangun rumah dan biaya pernikahan. Sementara
untuk kuda, awalnya dipelihara sebagai alat transportasi untuk
mengangkut hasil panen dari kebun atau sawah ke rumah. Tetapi,
setelah akses jalan bisa dilalui kendaraan bermotor, kuda pun dijual
dan hasilnya digunakan untuk beli sepeda motor.

Gotong-royong

Gotong-royong (akkasihiang) telah dilakukan Masyarakat Adat
Barambang Katute sejak dulu. Sebelum mulai melakukan akkasihiang
terkait kerja bakti, Puang Barambang mengadakan arripungan atau
tudang sipulung (rapat) atau disebut akkasihiang se're Barambang
(rapat sekampung) dengan bawahannya yang berperan sebagai kepala
kampung.

Setelah ada kesepakatan dari hasil musyawarah, setiap kepala
kampung menyebarkan informasi kepada bawahannya yang bertindak
sebagai saria mengenai jadwal rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan. Saria menyebarkan informasi kepada semua kalangan
masyarakat.
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Gotong-royong merupakan bagian dari aturan adat
yang berkaitan dengan pranata sosial yang hingga saat
ini tetap dilakoni, yaitu:

a. asibali’l (sistem penggarapan gotong-royong
secara bergiliran);

b. akkio’ (kegiatan mengajak orang tetangga
membantu menggarap selama setengah hari);

c. abbatti (kegiatan gotong-royong di fasilitas publik,
seperti membersihkan jalan dan jembatan);

d. paoppangi tanah (sanksi sosial yang sifanya
mengikat jika melakukan perbuatan asusila,
misalnya perintah meninggalkan kampung dan
tidak diharap kembali atau dianggap telah mati);
serta

e. sipakalebbi, sipakainge, mali siparappe, telleng
siapaonang (sebuah prinsip yang harus dipegang
teguh untuk saling menghargai, mengingatkan,
tolong menolong dalam kesulitan, dan tidak
menjatuhkan).

Gotong-royong juga dilakukan untuk menggarap lahan
pertanian, seperti membajak sawah, di mana seluruh
warga turun secara bersama dan saling bahu membahu.

Di Kampung Balang dan Hiringaparengitu, hampir
seluruh wilayah dipenuhi sawah. Lahan persawahan
tersebut adalah hasil pola kerja sama atau gotong-
royong yang dilakukan seluruh tatanan perangkat adat
dan masyarakat. Pengerjaan dilakukan secara
bergiliran. Dalam sepekan, kerja bakti dilakukan selama
dua kali, di mana ada dua warga kalompo (RT) yang
bekerja secara bergiliran.
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Kegiatan menanam padi yang dilakukan secara bergotong-royong.

Dilema Pendidikan Tinggi dan Menjadi Petani

Yang masih butuh perhatian serius di Barambang Katute, adalah sektor
pendidikan. Tingkat pendidikan masih rendah. Jumlah anak yang
melanjutkan pendidikan hingga ke perguruan tinggi, sangat sedikit.
Bahkan, di pelosok masih ada yang tidak tamat SD (Sekolah Dasar).
Anak-anak di kampung tidak melanjutkan pendidikan dengan alasan
biaya. Meski begitu, ada masih banyak pemuda adat yang bertani.
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"Sebagian besar berpikir bahwa lebih berkah jika bertani
(bisa) menikmati hasil keringat sendiri. Mungkin,
berdasarkan pappaseng atau pesan leluhur, (adalah) agar
kita tidak bertindak mabureko (curang), seperti sekarang
orang yang korupsi mengorbankan kepercayaan masyarakat
untuk memenuhi kepuasannya sendiri," kata Andi Asmar,
seorang pemuda adat.

Orangtua dulu ingin anaknya bisa membaca (tidak buta
huruf), tapi tetap bertani karena lebih penting dan lebih
berkah jika mencari rezeki dengan mencangkul. Segala rezeki
yang datang dari Sang Pencipta, harus dilalui dengan kerja
keras.

Karena itulah, pemuda adat memilih turun tangan
membantu orangtua bertani berdasarkan keputusan
pemikirannya sendiri bahwa lebih baik bertani daripada
melanjutkan sekolah. Yang melanjutkan sekolah sampai
sarjana, umumnya karena memang bercita-cita jadi pegawai.
Tapi, jumlahnya sangat sedikit dan bisa dihitung jari.

Kegiatan utama pemuda adat adalah bertani dengan
menanam jagung, padi, cengkih, dan kopi serta menyaring
enau. Dan ketika musimnya tiba, ada yang menanam
tembakau ketika dianggap telah memasuki waktu yang
tepat.

Ada juga yang pergi ke kota dan merantau ke Makassar dan
kota-kota besar lain di Kalimantan, bahkan ke Malaysia untuk
bekerja. Selama pandemi, beberapa pemuda adat pulang
kampung karena kehilangan pekerjaan, apalagi yang bekerja
sebagai buruh bangunan.
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Panen tembakau.

Sejarah Kami

Masyarakat Adat Barambang Katute mendiami perkampungan di
pegunungan dan bukit-bukit yang ada di Bonto Katute secara turun-
temurun. Hidup kami berjalan sesuai dengan sistem sosial, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya berdasarkan hukum adat yang diwariskan
nenek moyang.

Sejarah keberadaan orang pertama di Barambang Katute, diprediksi
sekitar abad kelima Masehi. Mula-mula, adanya tanah yang disebut
Lempangang Ritana Toa atau tanah tua.
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Menurut sejarah yang tertuang dalam Lontara yang diwariskan secara
turun-temurun, di tempat tersebut dipercaya munculnya To
Manurung atau orang pertama yang ada dan menempati tempat
tersebut. Orang pertama itu adalah laki-laki. Kemudian, muncul
seorang perempuan sebagai orang kedua di tempat yang dikenal
dengan nama Pabbattu.

Kedua manusia tersebut lantas menikah dan melahirkan anak yang
dikenal dengan ana’ dinru laheng yang berarti “anak tersebut
dilahirkan kembar” - seorang laki-laki dan seorang perempuan. Anak
laki-laki meninggalkan Lempangang Ritana Toa, sementara saudara
perempuannya tetap tinggal. Anak perempuan tersebut kemudian
melahirkan empat orang anak atau dikenal dengan ana’ eppa. Anak-
anak itulah yang dilantik jadi pemangku adat di tiga Kampung, yakni
Kampung Katute, Kampung Bihulo, dan Kampung Gantarang. Anak
pertama dilantik sebagai Ada’ Tungka Ri Katute, anak kedua sebagai
Sanro Tungka Ri Bihulo, dan anak ketiga sebagai Karaeng Tungka Ri
Gantarang.

Ketiga pemangku adat tersebut kemudian dikenal dengan ada' tallua.
Ketiga anak yang dijadikan sebagai pemangku adat tersebut dilantik
oleh si anak bungsu atau anak keempat. Sementara si bungsu, jadi
uwwa atau penasihat ketiga saudaranya yang menjalankan
pemerintahannya.

Mereka kemudian membangun sebuah rumah pertama di Lengkese
yang dikenal dengan Mabbola syibatu Ri Lengkese. Di rumah tersebut,
mula-mula dikenal Paruru, Halasuji, Lamming, Campaniga. Ada'
Tungke menjalankan pemerintahan selama ratusan tahun. Dia
digantikan oleh anaknya yang diangkat sebagai Arung.
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Arung dalam menjalankan pemerintahannya membangun
rumah adat di Bonto Katute yang dikenal dengan Bukit di
Kampung Katute. Arung tersebut dikenal dengan nama
Arung Bonto karena pusat pemerintahannya ada di Arung
Bonto, yaitu rumah adat di Bonto Katute. Arung Bonto
kemudian membentuk dan mengangkat pemimpin adat yang
disebut Barambang dan selanjutnya menjadi Barambang
dengan sebutan Puang Barambang. Penghuni pertama atau
Puang Barambang pertama adalah Barambang Camu yang
menempati rumah di Bontolasuna, Desa Barambang.

Rumah pertama itu merupakan rumah adat kami. Di situlah
awal-mula perkembangan komunitas Masyarakat Adat
Barambang Katute vyang menyebar ke Kampung
Bontokatute, Bolalangiri, Coddong, Bihulo, Ambi, dan
Balang. Setiap kampung dikepalai oleh seorang kepala
kampung sebagai perwakilan dari Puang Barambang yang
berkuasa pada saat itu.

Salah satu bukti fisik yang dapat menunjukkan keberadaan
kami, adalah kuburan tua di Maroangin yang saat ini secara
administratif berada di Desa Bonto Katute, yaitu kuburan
Barambang Camu. Bukti lain adalah kampung tua di
Bontolasuna dan Ballalompoa di Katute serta beberapa
tempat bersejarah yang sampai saat ini masih dihormati
sebagai peninggalan nenek moyang Masyarakat Adat
Barambang Katute.
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-
-

Bentang kawasan permukiman dan kebun di kampung kami.

Masyarakat Adat Barambang Katute dipimpin oleh seorang Puang
Barambang. Puang Barambang dalam menjalankan pemerintahan
dan pengambilan keputusan, dibantu oleh perangkat adat sesuai
dengan kelembagaan adat Barambang Katute. Perangkat adat yang
membantu Puang Barambang, adalah Tomotoa, Sanro, Panre Tanra,
dan Guru.

Sampai sekarang, Masyarakat Adat Barambang Katute tetap
berpegang teguh pada aturan dan hukum adat yang diwariskan nenek
moyang, baik itu kewajiban, larangan, maupun ritual.
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Kewajiban yang harus dijalankan, yaitu siparinggera’ngi
(saling mengingatkan di jalan yang benar), sibantu-bantu
(saling tolong menolong), dan mappanre botting (kewajiban
yang harus dilakukan anggota Masyarakat Adat yang telah
menikahkan anaknya). Larangan-larangan yang masih
ditaati, yaitu Aja Mu Maddamo Hani ke Dadi ki Ase’e, adalah
petuah yang isinya melarang mengambil madu pada saat
padi hendak berbuah dan Aja mu Mabokongkara Bola ke
Dadi ki Ase’e, adalah larangan membongkar rumah saat padi
hendak berbuah.

Sementara itu, ritual-ritual penting yang tetap dilaksanakan,
mencakup Ma’pamana Tanah (ritual adat yang dikhususkan
kepada bumi/tanah/langit dan seluruh alam karena
menumbuhkan hasil panen yang melimpah), Ma’tula Bala
(ritual adat yang dilakukan minimal satu kali setahun agar
terhindar dari bencana, No’o di Uhae (ritual adat yang
lakukan pengantin baru setelah pesta pernikahan selesai),
Manre Ase Baru (ritual adat yang dilakukan setiap selesai
panen padi dan biasanya dilakukan di rumah masing-masing
atau di situs tertentu), Mattama Rummallah dan Messu
Rummallah (ritual adat yang dilakukan menjelang puasa dan
saat puasa akan berakhir), serta Mappatinro Bin’e (ritual
adat dengan matunu sulo atau menyalakan obor pada benih
selama satu malam sebelum ditabur atau ditanam).

Tanah atau lahan di wilayah adat kami pun umumnya
dikuasai secara turun-temurun dan merupakan tanah milik
adat. Berpindahnya hak atas tanah biasanya terjadi karena
pengalihan hak dari orangtua atau nenek moyang atau
warisan.
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Karena tanah tersebut dikuasai secara adat, maka beberapa petuah
adat yang masih hidup, di antaranya:

a. Ellako tabbangi’l kaju sibilangan metere battu ri kaloro ia (pohon
di bantaran sungai tidak boleh ditebang);

b. Ellako tabbang kaju punna caddi (pohon yang siap diproduksi
harus berdiameter kurang lebih 100 cm ke atas);

c. Ellako kokoi ri roman karama ia (hutan yang dianggap lindung
tidak boleh dikelola menjadi kebun); dan

d. Tabbang ko serre, attana ko sampulo (jika ada penebangan
pohon, maka seharusnya diadakan reboisasi di sekitar wilayah
penebangan dengan menanam 10 pohon sebagai pengganti akan
tetapi tidak dijadikan milik pribadi).

Dengan adanya petuah adat tersebut, Masyarakat Adat Barambang
Katute tetap menjaga kelestarian hutan adat, kesakralan hutan
larangan, dan situs peninggalan leluhur. Sebagai contoh, yaitu Buhung
Pitu’e yang merupakan tujuh sumur di Kampung Batu Massompo.
Sumur itu hanya didatangi pada pasca-panen padi atau jagung. Situs
lainnya adalah Batu Oleng'e adalah batu besar yang berada di
Kampung Batu Massompo. Dahulu, tempat itu digunakan untuk
bertapa oleh Masyarakat Adat. Situs Batu Teddung'e adalah batu yang
berbentuk payung yang ada di Kampung Batu Massompo. Situs itu
tempat dilakukan ritual adat setelah panen dengan menyiapkan
sesajen berupa makanan, seperti ayam dan songkolo (nasi ketan) atau
utti lampe (pisang raja).

Liang Timburung’ia adalah situs yang hanya didatangi saat ada
masyarakat yang hendak melaksanakan pernikahan. Sesajian yang
dibutuhkan, yaitu daun sirih, kapur, dan pinang. Situs Batu Mico
berupa batu besar yang berada sebuah tempat bernama Balang Toa di
wilayah Kampung Batu Massompo serta situs Batu Massompo adalah
batu berbentuk seseorang yang memikul beban yang berat.
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Menantikan Pengakuan Pemerintah

Masyarakat Adat Barambang Katute belum memperoleh
pengakuan dari pemerintah. Surat permohonan telah
diajukan kepada Pemerintah Kabupaten Sinjai pada 2019.

"Katanya, Pemerintah Kabupaten Sinjai telah merespon
surat permohonan kami dengan membentuk panitia
verifikasi. Namun, karena pandemi Covid-19, panitia
belum bisa turun," kata Ismail.

Masyarakat Adat Barambang Katute membutuhkan
pengakuan dari pemerintah agar hak-hak kami, terutama
atas hutan adat dan hutan larangan, bisa kembali dalam
pengelolaan kelembagaan adat kami.
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Di wilayah adat kami, terdapat tiga hutan adat dan dua hutan larangan.
Ketiganya adalah Hutan Lembangia, Barannai, dan Bakubodoa.
Sedangkan hutan larangan, yakni Hutan Lenpangan dan Ale Katute.
Tetapi, saat ini semua hutan berstatus kawasan hutan masih berada di
bawah pengelolaan Dinas Kehutanan.

Walaupun belum memperoleh pengakuan dari pemerintah,
Masyarakat Adat Barambang Katute terus menjaga wilayah adat,
terutama hutan adat dan hutan larangan. Kami tidak mengizinkan
orang luar masuk ke wilayah itu meskipun telah mendapatkan izin dari
pemerintah.

Seperti yang terjadi pada 2012-2013 ketika ada perusahaan
pertambangan yang akan melakukan eksplorasi. Perusahaan tersebut
mengaku telah mengantongi izin dari Pemerintah Kabupaten Sinjai
untuk melakukan penambangan timah hitam. Namun, setelah melalui
perjuangan panjang, - dengan melakukan unjuk rasa berulang kali di
Kantor Bupati dan DPRD Sinjai - rencana penambangan tersebut
berhasil digagalkan.

"Katanya, ada beberapa perusahaan pertambangan mau masuk. Ini
yang kami mau cegah, makanya kami berharap surat keputusan
pengakuan pemerintah terhadap kami, Masyarakat Adat Barambang
Katute, segera terbit," tandas Ismail.

Kami tetap menaruh asa besar terhadap pemerintah. Suatu hari nanti,
kami pasti bisa mendapatkan hak kami sebagai Masyarakat Adat dan
wilayah adat kami, termasuk hutan adat warisan nenek moyang kami.
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Kisah dari Suku Sakai Batin Beringin:
Perjuangan Berladang
di Masa pandemi

Oleh Fitriyani bersama Bambang Muryanto

Pagi itu, sinar matahari yang hangat menemani Masyarakat Adat Sakai
Batin Beringin yang akan menanam ubi mangalo (sejenis ubi kayu) di
ladang mereka di Dusun Suluk Bongkol, Desa Koto Pait, Kabupaten
Bengkalis, Provinsi Riau, pada Selasa (27/4/2021). Sekitar 20 orang,
mayoritas perempuan adat, sudah berkumpul di tengah-tengah satu
ruas jalan. Mereka menantikan teman-teman lain yang membawa
batang ubi mangalo untuk ditanam.

Kisah dari Kampung | 107



Kisah Perjuangan Kolektif Masyarakat Adat

Ubi mangalo adalah salah satu jenis ubi yang menjadi bahan makanan
pokok Masyarakat Adat Sakai Batin Beringin. Cara menyajikannya, ubi
itu diparut, dihilangkan airnya, didiamkan beberapa hari, dan
kemudian digoreng tanpa minyak. Parutan ubi mangalo yang seperti
butiran pasir itu dimakan bersama dengan sayur dan lauk-pauk.

Pada masa pandemi yang telah berlangsung sekitar dua tahun,
Masyarakat Adat Sakai Batin Beringin bertekad membuat program
untuk membangun kedaulatan pangan. Caranya adalah dengan
menanam tanaman pangan pada lahan seluas 20 hektar untuk
memenuhi kebutuhan pangan. Pria dan perempuan secara bersama-
sama menanam ubi di ladang.

Ketua Barisan Pemuda Adat Nusantara (BPAN) Sakai Batin Beringin
Muhammad Wahyu Kurniawan mengatakan, selain menanam ubi,
kami juga menanam sayur-sayuran, buah-buahan, padi, dan cabai.

“Agar bisa mencukupi kebutuhan Masyarakat Adat Sakai pada masa
pandemi,” ujarnya.

Dalam masa pandemiyang serba sulit, apa yang lebih penting daripada
ketersediaan bahan makanan yang cukup?

Ruas jalan tempat para perempuan adat berdiri itu ada di wilayah
sengketa antara Masyarakat Adat Sakai Batin Beringin dan PT Arara
Abadi. Perusahaan itu mendapat konsesi dari pemerintah untuk
menanam eukaliptus yang merupakan bahan utama kertas.

Mereka masih berdiri menunggu ketika dua orang anggota Satuan
Pengaman (Satpam) PT Arara Abadi melintas. Sejurus kemudian,
datanglah satu rombongan Satpam. Jumlahnya sekitar 200 orang.
Mereka naik dua truk dan satu mobil double cabin.

Setelah berhenti, salah satu dari mereka turun dari mobil dan
membentak. la meminta para perempuan adat menyingkir supaya
rombongan Satpam dan para pekerja itu bisa masuk ke lokasi untuk
menanam eukaliptus.

108 | Kisah dari Kampung



Kisah Perjuangan Kolektif Masyarakat Adat

“Kami minta masyarakat Sakai jangan mengganggu kegiatan kami
menanam eukaliptus di lahan ini!” teriaknya.

Tetapi, para perempuan adat sama sekali tidak gentar dan
bergeming dengan hardikan itu.

"Kami tidak akan memberikan tanah ulayat kami lagi untuk kalian
tanami kayu. Kalau kalian masih mau menanam kayu, kalian
tanamkan saja kami ini!” balas seorang warga Sakai Batin Beringin.

Para perempuan adat itu menghadang ratusan Satpam berseragam
biru itu agar tidak bisa meneruskan perjalanannya. Mereka akan ke
lokasi penanaman eukaliptus yang secara kultural adalah milik
Masyarakat Adat Sakai Batin Beringin.

Aksi saling dorong terjadi. Para perempuan adat itu berdiri berjajar
dan membawa bambu panjang di tengah jalan. Suasana menjadi
panas dan riuh karena masing-masing pihak saling berteriak.

Ada yang nekad duduk dan berbaring di depan mobil double cabin
agar rombongan PT Arara Abadi itu tidak bisa bergerak. Tetapi,
anggota Satpam datang dan menyingkirkan mereka dengan paksa.

“Gunakan hati nurani!” teriak saya sebagai seorang warga Sakai
Batin Beringin.

Namun, teriakan kami seolah sia-sia. Ibu Putih dan Pak Jumaidil
yang berada di di depan mobil double cabin itu diseret, sehingga
badan mereka terluka karena tubuh mereka menggesek batu-batu
yang berserakan di jalan.

Kalah jumlah membuat Masyarakat Adat Sakai Batin Beringin tidak
bisa bertahan lama. Pertahanan kami jebol.
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Rombongan Satpam dan pekerja itu meneruskan perjalanan
mereka menuju petak tanah untuk menghancurkan tanaman
sayur-sayuran yang sudah ditanam Masyarakat Adat
sebelumnya. Tanaman sayur mayur itu sudah siap dipanen
tidak lama lagi. Tangisan warga pun pecah.

Kami hanya bisa menangis. Semua tanaman hancur dan rata
dengan tanah. Panen pada masa pandemi, hilang sudah.

“Tanah itu adalah tanah warisan dari nenek moyang kami,”
ujar Wahyu.

Ritual adat sebelum menanam.
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Akar Konflik

Masyarakat Adat Sakai Batin Beringin adalah salah satu Masyarakat
Adat yang tinggal di Provinsi Riau. Mereka telah mendiami wilayah itu,
jauh sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia terbentuk pada 17
Agustus 1945. Kebudayaan kami berbeda dari Suku Melayu dan hidup
kami sangat bergantung kepada hutan.

Bentrokan fisik antara Masyarakat Adat Sakai Batin Beringin dan PT
Arara Abadi sudah terjadi untuk kesekian kalinya. Sebelumnya,
Bongku, seorang warga Sakai Batin Beringin bahkan ditangkap dan
diajukan ke pengadilan karena menanam sayuran di tanah milik
leluhurnya.

“Konflik tanah sudah terjadi sejak zaman penjajahan,” ujar Ridwan,
Kepala Masyarakat Adat Sakai Batin Beringin. Konflik tersebut bahkan
telah ditelisik secara mendalam saat Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia (Komnas HAM) menurunkan timnya untuk mendalami
persoalan konflik di beberapa area di seluruh bumi Nusantara. Ada 11
wilayah adat yang menjadi target pendokumentasian konflik tersebut.

Laporan hasil pendalaman tentang konflik tersebut, telah ditulis dalam
buku berjudul Konflik Agraria Masyarakat Hukum Adat Atas
Wilayahnya di Kawasan Hutan. Buku tersebut terbit tahun 2016 dan
mencatat konflik yang terjadi sejak Pemerintah Kolonial Hindia
Belanda menerapkan Undang-Undang Agraria (Agrarische Wet) 1870.
Aturan hukum itu menggariskan, semua tanah yang tidak dapat
dibuktikan kepemilikannya serta merta menjadi domain negara.

“Sebagian besar Masyarakat Adat saat itu tidak memiliki bukti tertulis
atas tanah-tanah mereka, sehingga sebagian besar tanah mereka
beralih kepemilikannya.”
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Situasi tersebut terus berlangsung hingga masa kemerdekaan.
Pada masa Orde Baru, pemerintah menetapkan unit-unit
pengelolaan kawasan konservasi dan hutan lindung. Ratusan
izin pengusahaan hutan maupun izin pinjam pakai kawasan
hutan untuk pertambangan, diterbitkan. Pemerintah
memberikan hak penguasaan kawasan hutan kepada
perkebunan dan peruntukan lainnya.

Melalui proses itu, perusahaan-perusahaan besar tersebut
mengambil alih secara sepihak hampir seluruh wilayah adat
menjadi tanah yang dikuasai negara. Penetapan Undang-
Undang (UU) No. 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan-Ketentuan
Pokok Hutan adalah bagian dari lahirnya paket kebijakan
terkait pengelolaan sumber daya alam, yakni UU yang
mengatur  tentang kehutanan, pertambangan, dan
penanaman modal.

Buku Inkuiri Komnas HAM tersebut menegaskan, paket UU itu
mendorong  konsentrasi  kepemilikan lahan  kepada
sekelompok orang. Dalam masa itu, lembaga keuangan
internasional dan sektor swasta yang ingin menguasai sumber
daya alam di Indonesia, terus mendorong liberalisasi atas
sumber daya alam.

Salah satu perusahaan yang mendapat berkah dari obral izin
Hak Pengelolaan Hutan (HPH) di masa Orde Baru pimpinan
Presiden Soeharto, adalah PT Indah Kiat. Perusahaan itu
mendapat konsesi mengelola wilayah hutan di Provinsi Riau
yang sebenarnya milik Masyarakat Adat Sakai Batin Beringin.

“Sekarang PT Indah Kiat sudah berubah menjadi PT Arara
Abadi,” kata Ridwan.
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Pembersihan bibit semangka dari gulma.

Tanpa Pemberitahuan Awal kepada Rakyat

Seperti dikutip dari situs araraforestry.com, PT Arara Abadi
memperoleh izin pembangunan hutan pertama kali tahun 1979
melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 359/Kpts/Um/6/1979
seluas 65.000 ha dengan jenis usaha Hak Pengusahaan Hutan-Hutan
Alam (HPH-HA). Setelah berubah menjadi HPH-Tanaman Industri
(HPH-HTI), luas konsesi PT Arara Abadi terus bertambah hingga
mencapai 296.292 ha tahun 2013.
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“Pemerintah memberikan tanah kepada perusahaan tanpa memberi
tahu kepada masyarakat yang tinggal di wilayah itu,” tandas Ridwan.

Pada masa reformasi (1998), ada banyak perubahan peraturan hukum.
Namun, semua itu tidak mampu memperbaiki konflik agraria yang
dihadapi Masyarakat Adat. Kelahiran UU No. 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah yang memberikan desentralisasi di tingkat
kabupaten, justru menjadi bentuk baru perampasan tanah milik
Masyarakat Adat. Dengan beralaskan peraturan tersebut, Pemerintah
Daerah berwenang mengobral izin konsesi untuk pertambangan dan
eksploitasi hutan.

Pemerintah juga menetapkan UU No.41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan yang tidak mengakui hutan adat milik Masyarakat Adat.
Pasal 1 poin (f) pada undang-undang tersebut menyatakan, "Hutan
adat adalah hutan negara yang berada di wilayah masyarakat hukum
adat.”

Akan tetapi, status tersebut kemudian berubah dengan terbitnya
Keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) atas Perkara No. 35/PUU-
X/2012 tanggal 16 Mei 2013. Keputusan tersebut menyatakan, hutan
adat tidak lagi menjadi bagian dari hutan negara, tetapi hutan hak.

Sayangnya, keputusan itu hanya bagus di atas kertas. Penerapan di
lapangan masih demikian sedikit. Bisa dikatakan peraturan tersebut
masih belum diterapkan di lapangan.

Pengalaman Bongku, warga Dusun Suluk Bongkol yang berusia 59
tahun, menjadi bukti Putusan MK di atas belum berlaku. Pria Sakai
Batin Beringin itu membuka lahan seluas setengah hektar. la tidak tahu
harus ke mana lagi untuk menanam setelah semua lahan milik
leluhurnya menjadi konsesi PT Arara Abadi.
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“Saya menebang pohon-pohon eukaliptus milik PT Arara
Abadi karena saya ingin menanam ubi kayu (mangalo) untuk
memenuhi kebutuhan hidup saya sehari-hari,” ujarnya. Pada
3 November 2019, Bongku ditangkap Satpam PT Arara Abadi
dan ditahan di Polsek Pinggir, Bengkalis.

Di Pengadilan Negeri Bengkalis, Jaksa Penuntut Umum (JPU)
mendakwa Bongku melanggar Pasal 82 ayat (1) huruf c
Undang-Undang No. 18 Tahun 2003 tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Perusakan Hutan (P3H). Bunyinya,
"Melakukan penebangan pohon dalam kawasan hutan
secara tidak sah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
huruf c dipidana dengan pidana penjara paling singkat satu
tahun dan paling lama lima tahun penjara serta pidana denda
paling sedikit Rp500 juta dan paling banyak Rp2,5 miliar.”

Ajaib, Majelis Hakim memutuskan Bongku terbukti bersalah.
la dijatuhi hukuman satu tahun penjara dan denda Rp200
juta pada 24 Februari 2020. Fakta bahwa Bongku hanya
membutuhkan tanah untuk menyambung kehidupannya,
tidak menjadi faktor pertimbangan yang meringankan.
Bongku adalah potret Masyarakat Adat yang hidupnya
marjinal.

Pada masa Reformasi, negara semakin murah hati
memberikan  keistimewaan kepada pemodal untuk
memperoleh manfaat dari bumi Indonesia. Muncul UU
sektoral, seperti UU Minyak dan Gas, Peraturan Pemerintah
(Perpu) No. 1 Tahun 2004 yang berubah jadi UU No. 19 Tahun
2004 tentang Pertambangan di Kawasan Lindung, UU No. 7
Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air, UU No. 18 Tahun 2004
tentang Perkebunan, dan UU No. 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal.
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Dampak terhadap Masyarakat Adat

Dahulu, kehidupan Suku Sakai Batin Beringin sejahtera, aman, dan
damai. Semua kebutuhan hidup sehari-hari, mulai dari makanan
hingga obat-obatan, bisa didapatkan di hutan tropis Sumatera itu.

“Kalau kami mau makan ikan, tinggal pergi ke sungai. Ingin makan
daging, kami berburu ke hutan. Kalau mau makan buah-buahan,
tinggal ambil di hutan,” ujar Ridwan.

Masyarakat Adat Sakai Batin Beringin juga tidak mengenal bidan atau
dokter. Jika sakit, obatnya sudah tersedia di hutan, tumbuh-tumbuhan
yang bisa diramu jadi obat.

Bila ingin bercocok tanam, kami tinggal membuka sedikit hutan untuk
ditanami aneka tanaman, seperti sayuran dan ubi. Kami menerapkan
cara ladang berpindah gulir balik. Setelah beberapa waktu, kami
pindah mencarilahan baru, dan meninggalkan yang lama agar menjadi
hutan dan subur kembali. Kelak, kami akan melakukan rotasi untuk
kembali ke tempat yang sama.

“Kami selalu berpindah agar mendapatkan tanah yang subur,”
tambahnya.

Kini, setelah hutan dikuasai negara dan korporasi, kehidupan yang
indah itu tinggal kenangan. Masyarakat Adat jatuh dalam kemiskinan.

Kepala RT Suluk Bongkal, Jumadel mengatakan, kehidupan warga Sakai
Batin Beringin sangat memprihatinkan. Masyarakat Adat tidak bisa lagi
mencariikan, berburu binatangdi hutan, serta menanam ubi mangalo,
padi, dan sayuran lagi.

“Padahal, dengan cara itulah kami memenuhi kehidupan kami dan
membiayai sekolah anak-anak kami,” ujarnya.
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Kehidupan yang semakin payah juga dirasakan para perempuan adat.
Hilangnya hutan membuat pendapatan para suami menurun drastis,
sehingga berdampak pada pemenuhan kehidupan keluarga yang
terdiri dari istri dan anak-anak.

“Kami terancam punah,” ujar Nurlela, seorang perempuan adat.

Penyemprotan kebun semangka yang dikelola oleh para pemuda adat.

Dalam buku berjudul Pelanggaran Hak Perempuan Adat dalam
Pengelolaan Kehutanan - laporan Komisi Nasional Anti-Kekerasan
terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) terkait Inkuiri Nasional
Komnas HAM - menegaskan, hutan bagi Masyarakat Adat bukan hanya
tumbuhnya aneka ragam hayati. Hutan adalah sumber dan tempat
menggantungkan hidup, ranah spiritualitas, juga sebagai penyimbang
makro dan mikro kosmik.
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Nurlela mengatakan, lenyapnya hutan telah menghilangkan aneka
tumbuhan obat. Para perempuan adat tak bisa mendapatkan obat
gratis lagi dari alam untuk mengobati anak-anak mereka yang sakit.

Saya mengetahui beberapa tanaman obat itu, yakni daun gedobuk,
antoi, lawang, pepaga, beibu, tetujuh, dan banik. Paket komplit itu bisa
untuk menyembuhkan demam, sakit perut, batuk, dan pilek.

Menurut saya, ketika tanaman obat sudah sulit ditemukan, ya, kami
jadi beli obat di warung.

Mengambil tanaman obat adalah bagian dari tradisi memungut yang
biasa dilakukan perempuan adat di hutan. Kami mengambil apa saja
hasil hutan yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan
keluarga. Laporan Komnas Perempuan untuk Inkuiri Nasional Komnas
HAM menyatakan, tradisi ini mudah dilupakan karena belum dianggap
sebagai suatu hak.

Ketika hutan mulai hilang, mereka semakin susah mendapatkan bahan
makanan. Perempuan adat terpaksa menempuh waktu lebih lama
untuk mencari makanan dan harus membeli bahan makanan itu.

Kami juga harus membayar biaya perjalanan untuk membeli makanan.
Kondisi itu menambah beban fisik dan beban ekonomi bagi para
perempuan adat yang kini harus berusaha untuk mendapatkan uang
agar bisa membeli makanan.

Jejak sejarah dan kebudayaan Masyarakat Adat juga hilang seturut
dengan hilangnya hutan. Suku Sakai Batin Beringin tidak memiliki
pemakaman umum. lJika ada anggota keluarga meninggal, kami
memakamkan di belakang atau di depan rumah tinggal di hutan.
Tempat tinggal berada di ladang yang dibuka di hutan.

Itulah sebabnya di hutan adat milik Suku Sakai Batin Beringin, terdapat
banyak kuburan. Ketika hutan adat dikuasai korporasi, makam leluhur
pun dihancurkan.

“Makam leluhur kami pun tak pernah dipedulikan oleh PT Arara
Abadi,” kata Nurlela.
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Menanam di Masa Pandemi

Hasil panen dari program menanam padi, sayura